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ABSTRAK 
Amay Kusuma (13.12.2.1.028), Konseling Kelompok dengan Teknik Role 
Playing Untuk Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Penerima Manfaat di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. Skripsi: Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, Juli 2017. 
 Anak merupakan generasi penerus sebuah bangsa, anak yang didik dengan 
baik akan menciptakan perilaku yang baik pula. Namun tidak semua anak 
medapat kehidupan yang layak. Beberapa anak harus mengalami chile absue atau 
kekeran terhadap anak. Salah satunya adalah ditelantarkan. Sama halnya dengan 
anak-anak yang lain, anak-anak yang tinggal dipanti asuhan juga ingin 
mendapatkan kehidupan, perhatian dan kasih sayang yang layak. Sebagai bentuk 
perhatian pemerintah, maka anak-anak ditampung di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. Namun tidak selamanya anak-anak tinggal di 
panti asuhan, setelah lulus SMA anak-anak akan dikembalikan kepada masyarakat 
dan memulai hidup yang baru untuk tinggal didalamnya. Salah satu bekal agar 
anak-anak dapat tinggal dan hidup bermasyarakat adalah memiliki rasa percaya 
diri. Tidak percaya diri akan menimbulkan hal-hal yang negatif pada diri anak, 
yang menyebabkan tidak optimis dalam menjalani kehidupanya. Untuk 
mempersiapkan anak dapat memecahkan permasalahan mengenai kepercayaan 
diri  Sasana Pelayanan Sosisl Anak “Pamardi Utomo” Boyolali memberikan 
bantuan berupa layanan konseling kelompok dengan teknik Role Playing. Maka 
dari itu penulis ingin mengkaji bagaimana proses konseling kelompok dengan 
teknik Role Playing untuk menumbuhkan rasa percaya diri penerima manfaat. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang mana peneliti 
menjelaskan dan mendeskripsikan hasil temuan. Subyek dalam penelitian ini 
adalah penerima manfaat yang tidak percaya diri .Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, dan observasi, metode analisis data yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis interaktif dan keabsahan data menggunakan 
metode trianggulasi sumber. 
Konseling kelompok dengan teknik Role Playing terdiri dari beberapa 
tahap yaitu tahap awal kelompok, tahap persiapan, tahap kegiatan, pada tahap 
kegiatan penggunaan teknik Role Playing terdiri dari menentukan peran dan tema, 
menyusun tahap-tahap peran selajutnya adalah permainan, konselor memberikan 
motivasi kepada anggota kelompok agar tidak ragu-ragu dalam memerankan 
tokoh dan tahap akhir berupa evaluasi dan pengambilan kesimpulan. 
 
Kata Kunci : Konseling Kelompok , Teknik Role Playing , Kepercayaan Diri 
 
 
ix 
 
KATA PENGATAR 
Assalamu’alaikumWr. Wb. 
 Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan judul 
Konseling Kelompok dengan Teknik Role Playing untuk Menumbuhkan Rasa 
Percaya Diri Penerima Manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali. Skripsi ini disusun untuk memenuhi sabagian persyaratan guna 
memperoleh gelar Sarjana Sosial, kepada Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta. 
 Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya 
bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 
1. Bapak Dr. H. Mudhofir, S.Ag. M.Pd  selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Bapak Dr. Imam Mujahid, S.Ag, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta  
3. Bapak Supandi, S.Ag, M.Ag selaku Ketua Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 
sekaligus selaku pembimbing II. 
4. Bapak Dr. H. Kholilurrohman, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Bimbingan 
dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 
sekaligus sekalu pembimbing I. 
5. Dr. H. Lukman Harahap, S.Ag,. M.Pd dan H. M. Syakirin Al-Gozaly, 
M.A., Ph.D selaku Dewan Penguji yang telah banyak memberikan 
bimbingan, masukan, kritik dan saran yang membangun sehingga 
menjadikan skripsi ini layak sebagaimana mestinya. 
6. Seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin dan Dakwah yang telah memberikan 
bekal ilmu kepada peneliti selama kuliah. 
7. Staf Fakultas Ushuluddin dan Dakwah yang telah memberikan pelayanan 
yang terbaik.  
x 
 
Dan untuk semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Terima 
kasih atas semua bantuannya dalam menyusun atau menyelesaikan skripsi ini. 
Semoga Allah SWT memberikan balasan untuk keikhlasan yang telah diberikan. 
Wassalamu’alaikumWr. Wb. 
 
 Surakarta, 31 Juli 2017 
  Penulis 
 
Amay Kusuma 
13.12.2.1.028 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
DAFTAR ISI 
 
Halaman 
HALAMAN JUDUL ........................................................................................  i 
HALAMAN NOTA PEMBIMBING ...............................................................  ii 
HALAMAN SURAT PERNYATAAN ...........................................................  iv 
HALAMAN PENGESAHAN  .........................................................................  v 
HALAMAN PERSEMBAHAN.......................................................................  vi 
HALAMAN MOTTO ......................................................................................  vii 
ABSTRAK .......................................................................................................  viii 
KATA PENGANTAR  ....................................................................................  ix 
DAFTAR ISI ....................................................................................................  xi 
DAFTAR TABEL ............................................................................................  xiv 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................  xv 
DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................   xvi 
 
BAB I PENDAHULUAN ...........................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah ............................................................  1 
B. Identifikasi Masalah ..................................................................  6 
C. Pembatasan Masalah .................................................................  6 
D. Rumusan Masalah .....................................................................  7 
E. Tujuan Penelitian .......................................................................  7 
F. Manfaat Penelitian  ....................................................................  8 
 
BAB II LANDASAN TEORI ......................................................................  9 
A. Landasan Teori ..........................................................................  9 
1. Kepercayaan Diri ...................................................................  9 
a. Pengertian Percaya Diri .....................................................  9 
b. Ciri-ciri Percaya Diri .........................................................  10 
c. Karakteristik Individu yang Percaya Diri ..........................  11 
d. Faktor-faktor Mempengaruhi Percaya Diri .......................  14 
xii 
 
e. Kiat Meningkatkan Percaya Diri .......................................  16 
f. Percaya Diri Dalam Pandangan Islam ...............................  18 
2. Konseling Kelompok .............................................................  20 
a. Pengertian Konseling Kelompok.......................................  20 
b. Fungsi Konseling Kelompok .............................................  22 
c. Tujuan Konseling Kelompok ............................................  23 
d. Pentingnya Konseling Kelompok ......................................  25 
e. Asas Konseling Kelompok ................................................  25 
f. Proses Konseling Kelompok…………………………… .  26 
g. Langkah-langkah Konseling Kelompok……………….. ..  27 
3. Teknik Role Playing ...............................................................  30 
a. Pengertian Role Playing ....................................................  30 
b. Tahap-tahap Role Playing .................................................  31 
B. Hasil Penelitian yang Relevan ...................................................  34 
C. Kerangka Berfikir ......................................................................  35 
 
BAB III  METODE PENELITIAN ................................................................  38 
A. Tempat dan waktu penelitian .....................................................  38 
B. Pendekatan Penelitian ................................................................  38 
C. Subjek Penelitian .......................................................................  39 
D. Teknik Pengumpulan Data ........................................................  40 
E. Keabsahan Data .........................................................................  41 
F. Teknik Analisis Data .................................................................  42 
 
BAB IV  HASIL PENELITIAN .....................................................................  45 
A. Gambaran Umum Sasana Pelaynanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali........................................................................  45 
1. Keadaan Umum ..................................................................  45 
2. Sejarah ................................................................................  45 
3. Dasar Hukum .....................................................................  46 
4. Pelaksanaan Prosedur Pelayanan .......................................  49 
xiii 
 
5. Visi dan Misi ......................................................................  49 
B. Hasil Temuan Penelitian ............................................................  50 
1. Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Role 
Playing ...............................................................................  50 
2. Pelaksanaan Konseling Kelompok dengan teknik Role 
Playing ...............................................................................  57 
3. Subjek Penelitian ................................................................  65 
4. Waktu Penelitian ................................................................  66 
5. Kendala dalam pelaksanaan Konseling Kelompok 
Dengan Teknik Role Playing untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri penerima manfaat di sasana pelayanan 
sosial anak “Pamardi Utomo Boyolali” .............................  67  
6. Upaya untuk mengatasi Kendala dalam pelaksanaan 
konseling kelompok dengan Teknik Role Playing untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri penerima manfaat di 
sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali ..............................................................................  69 
C. Pembahasan ...............................................................................  73 
 
BAB V  PENUTUP  ......................................................................................  78 
A. Kesimpulan  ...............................................................................  78 
B. Saran-saran ................................................................................  79 
 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................  81 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 1 Pelaksanaan Prosedur Pelayanan ........................................................  48 
Tabel 2  Keterangan Kode Pada Data ..............................................................  71 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 1 Kerangka Berfikir ............................................................................  36 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xvi 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
Lampiran 2. Hasil Observasi 
Lampiran 3. Transkip Wawancara 
Lampiran 4. Surat Izin Melaksanakan Penelitian 
Lampiran 5. Foto 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Etzioni menyatakan bahwa kehidupan keluarga yang kuat 
menciptakan masyarakat yang kuat. Sebagai konsekuensinya anak-anak bisa 
belajar di sekolah dengan lebih baik, sangat jarang berurusan dengan polisi, 
lebih bertanggung jawab terhadap hukum, dan jarang mengalami kekerasan, 
setiap individu dalam komunitas keluarga yang lebih luas memberikan 
manfaat satu sama lain.1 
Memiliki keluarga yang baik adalah impian semua orang, keluarga 
yang baik akan menghantarkan anak-anak untuk menjadi orang yang baik 
pula. Keluarga merupakan tempat pertama dimana seorang anak melakukan 
interaksi. Di lingkungan keluarga seorang anak akan di didik, diajari cara 
bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku oleh 
orang tuanya. Perhatian dan kasih sayang orang tua sangat dibutuhkan oleh 
anak-anak, agar anak merasa nyaman dan bahagia. 
Namun, tidak semua anak memiliki kesempatan untuk mendapat 
pengasuhan dari orang tuanya. Beberapa anak harus mengalami child abuse 
atau dapat dikatakan sebagai pelanggaran terhadap hak anak.Salah satunya 
adalah ditelantarkan. Menurut Suyanto anak-anak yang ditelantarkan adalah 
                                                             
1  Kathryan Geldard dan David Geldard,Konseling Keluarga (Yogyakarta:  PT. Pustaka 
Pelajar, 2011),h.81. 
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berusia 5-18 tahun, yatim, piatu atau yatim piatu, anak yang kelahiranya tidak 
diinginkan , kemiskinan atau masalah ekonomi yang minim, anak yang 
berasal dari keluarga broken home, korban perceraian dan tinggal dikeluarga 
yang bermasalah (pemabuk, kasar, korban PHK, narkoba dll).2Hal tersebut 
menyebabkan interaksi sosial dengan orang tua mengalami masalah atau 
terputus. 
Menurut Geldard sudah jelas  bahwa anak-anak tidak mungkin 
mampu mengasuh dan mengurus dirinya sendiri. Setidaknya mereka 
membutuhkan satu orang tua atau pengasuh. Dalam kehidupan keluarga 
kebutuhan-kebutuhan anak secara umum dapat dipenuhi, antara lain rasa 
aman, keselamatan dan makanan. Keluarga juga memberikan lingkungan 
yang kondusif, di dalamnya anak dapat menjalani tahap-tahap pertumbuhan 
yang normal dan pembelajaran dari orang tua atau pengasuh melalui peragaan 
atau pengajaran langsung.3Itu berarti seorang anak memiliki keterbatasan 
untuk bisa mengasuh dirinya sendiri.Agar anak-anak yang kurang 
mendapatkan perhatian orang tuanya tidak terlantar dari segi pendidikan, 
sandang pangan dan bersosial.Maka salah satu bentuk perhatian pemerintah 
adalah menampung mereka kedalam suatu wadah yaitu panti asuhan. 
Panti asuhan merupakan tempat dimana anak-anak akan mendapatkan 
fasilitas layaknya keluarga. Disana mereka akan di didik, dirawat, 
disekolahkan dan diajari berbagai ketrampilan oleh orang tua asuh. Sama 
                                                             
2  Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak(Jakarta : Prenada Media Group, 2010), h. 215-
216. 
3Geldard, op.cit, h. 80. 
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halnya dengan anak-anak yang lain, anak-anak yang tinggal di panti asuhan 
juga ingin mendapat kasih sayang dan perhatian agar merasa nyaman. Di 
panti asuhan tempat dimana anak-anak akan tinggal, melakukan kehidupan 
sehari-hari, bertumbuh dan berkembang. Namun tak selamanya anak akan 
tinggal dipanti asuhan, setelah lulus SMA anak akan kembali hidup bersama 
warga masyarakat. Salah satu bekal agar anak dapat hidup bermasyarakat 
adalah memiliki rasa percaya diri. 
Menurut Hakim, kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang 
terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan membuat kemampuan 
untuk  mencapai berbagai tujuan hidup.4 Namun jika anak memiliki rasa 
percaya diri yang rendah tentu akan menimbulkan hal-hal yang tidak baik 
pada dirinya. Kepercayaan diri yang kurang akan menimbulkan perilaku 
malu, kebingungan, gugup, dan akan menghambat hubungan sosial. Kurang 
percaya diri juga mengakibatkan kurang mampu mengembangkan diri, dan 
juga akan memandang negatif pada diri yang berakibat merasa rendah diri. 
Tinggal dipanti asuhan akan menimbulkan rasa rendah diri, anak-anak 
akan merasa tidak seberuntung anak yang lainya. Anak-anak yang kurang 
mampu menerima diri sendiri atau penerimaan diri yang negatif, seringkali 
kurang menyadari kemampuanya dan cenderung merasa minder, memandang 
diri rendah serta kurang menghargai diri sendiri. Setelah keluar dari panti 
asuhan nantinya anak-anak akan hidup dimasyarakat, namum ada sebagian 
                                                             
4Apriyanti Yofita Rahayu, S.Pd, Menumbuhkan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan 
Bercerita (Jakarta : PT. Indeks, 2013), h. 63. 
4 
 
 
masyarakat yang memandang rendah dirinya. Jika sikap percaya diri tidak 
dikembangkan maka penilaian diri yang negative akan berpengaruh terhadap 
optimisme anak. Akibatnya akan menganggu kehidupanya di masa depan 
Panti asuhan adalah lembaga yang bertanggung jawab dalam  
memberikan pelayanan pengganti orang tua. Menurut Lindenfied,  
mengemukakan beberapa faktor yang membangun kepercayaan diri anak, 
yakni cinta, rasa aman, model, peran, hubungan, kesehatan, sumber daya, 
dukungan, upah dan hadiah.5Panti asuhan berusaha melakukan hal tersebut. 
Salah satunya adalah Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali.Sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali telah 
menampung 80 anak dengan latar belakang yang berbeda-beda. Diketahui ada 
beberapa anak atau disana disebut sebagai penerima manfaat yang memiliki 
rasa percaya diri yang rendah . 
Konseling kelompok merupakan salah satu layanan yang ada di sasana 
pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali. Tujuan dari layanan ini 
adalah memberi bantuan kepada penerima manfaat dalam hal pemecahan 
masalah. Menurut Juntika Nurihsan mengatakan bahwa konseling kelompok 
adalah suatu bantuan kepada individu dalam situasi kelompok bersifat 
pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian kemudahan 
dalam perkembangan dan pertumbuhanya.6 Dengan pemberian konseling 
                                                             
5Ibid., h. 76 
6  M. Edi Kuranto, Konseling Kelompok (Bandung : CV. Alfabeta, 2013), h. 7. 
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kelompok untuk penerima manfaat diharapkan akan mampu meningkatkan 
rasa percaya diri. 
Adapun teknik yang digunakan dalam kegiatan konseling kelompok 
adalah teknik Role Playing atau bermain peran. Mulyono menjelaskan bahwa 
Role Playing atau bermain peran adalah metode pembelajaran yang diarahkan 
untuk menkreasi peristiwa sejarah, pristiwa aktual, atau kejadian-kejadian 
yang mungkin muncul pada masa mendatang.7Dapat dikatakan bahwa Role 
Playing adalah metode pembelajaran dimana siswa memainkan peran dengan 
menirukan gerakan dan mengembangkan peran tersebut sesuai dengan 
masalah yang sedang dihadapi, serta menyelesaikan masalah tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pekerja 
sosial di sasana pelayanan sosial “Pamardi Utomo” Boyolali teknik Role 
Playing dianggap sebagai metode yang efektif dalam membantu menangani 
masalah kepercayaan diri yang rendah penerima manfaat. Role Playing 
dianggap secara langsung dapat memberikan efek yang mengena kepada 
anak, karena  anak dapat merasakan perasaan orang lain lewat karakter yang 
diperankan. Hal tersebut disampaikan oleh ibu Tri sebagai berikut  
Em..karena untuk perubahanya itu apa ya, sangat..sangat..gimana ya, 
bisa membantu kita untuk pemecahan masalah kepada anak itu lebih cepat. 
Karena anak-anak diterjunkan langsung sebagai pelaku dari permasalahan 
yang dialami. Sehingga hal itu mudah untuk memberikan perubahan yang 
tadinya mungkin tidak percaya diri, kepercayaan dirinya menjadi meningkat.  
 
                                                             
7  Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global 
(Malang: UIN Maliki Press, 2012),  h.101. 
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Dengan demikian, berdasarkan uraian tersebut penulispun merasa 
tertarik untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan layanan konseling 
kelompok dengan teknik Role Playing untuk menumbukan kepercayaan diri 
penerima manfaat di sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. Maka penulis mencoba untuk menyusun sebua penelitian yang  
berjudul “Konseling Kelompok dengan Teknik Role Playing Untuk 
Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Peneriman Manfaat di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas maka dapat disimpulkan identifikasi 
masalah penelitian ini adalah : 
1. Beberapa penerima manfaat di sasana pelayanan sosial anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali kurang memiliki rasa percaya diri. 
2. Beberapa penerima manfaat merasa kurang percaya diri akan penampilan 
fisik yang dimiliki. 
3. Teknik Role Playing adalah salah satu metode yang digunakan di sasana 
pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri penerima manfaat. 
4. Menumbuhkan rasa percaya diri  diri harus dimiliki penerima manfaat 
untuk bekal di masa depan. 
C. Pembatasan Masalah 
Karena keterbatasan dari peneliti dan agar penelitian dapat dilakukan 
secara lebih mendalam serta terarah. Maka dalam penelitian ini dibatasi yaitu 
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konseling kelompok dengan teknik Role Playing untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri ini hanya berfokus pada beberapa penerima manfaat yang berada 
di sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali dengan masalah 
memiliki tingkat percaya diri yang rendah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat dirumuskan 
permasalahan adalah :  
1. Bagaimana proses konseling kelompok dengan teknik Role Playing untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri penerima manfaat di sasana pelayanan 
sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali? 
2. Apa saja kendala yang dialami saat pelaksanaan konseling kelompok 
dengan teknik Role Playing untuk menumbuhkan rasa percaya diri 
penerima manfaat di sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali? 
3. Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dialami saat 
pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik Role Playing untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri penerima manfaat di sasana pelayanan 
sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendiskripsikan tahap-
tahap, kendala serta cara mengatasinya dalam proses pelaksanaan konseling 
kelompok dengan teknik Role Playing untuk menumbuhkan rasa percaya diri 
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penerima manfaat, di sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali.  
F. Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
diantaranya : 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam pengembangan 
keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam yang berkaitan dengan 
pelaksanaan layanan konseling kelompok untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri. 
b. Untuk memperkaya dan memperkuat teori dalam bidang Bimbingan 
dan Konseling. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan untuk penelitian 
selanjutnya. 
2.  Manfaat Praktis 
 Dapat digunakan sebagai rujukan bagi pengasuh dan pengurus 
sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali. Dalam 
pemecahaan masalah rasa percaya diri penerima manfaat, agar senantiasa 
memberikan dorongan dan motivasi kepada pm. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A.   Landasan Teori 
1. Kepercayaan Diri 
a. Pengertian Percaya Diri 
  Oxford Advanced Learner’s Dictionary mendefinisikan 
kepercayaan diri (self confidence) sebagai percaya pada kemampuan 
anda sendiri untuk melakukan sesuatu dan berhasil. Pendapat lain 
yang menyatakan hal serupa adalah Goldeman ia mengatakan bahwa 
percaya diri adalah kesadaran yang kuat tentang harga dan 
kemampuan diri sendiri. 1 
  Pearce mengemukakan bahwa kepercayaan diri berasal dari 
tindakan, kegiatan, dan usaha untuk bertindak bukanya menghindari 
keadaan dan bersifat pasif.Serupa dengan hakim yang menyatakan 
bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap segala 
aspek kelebihan yang dimilikinya dan membuat kemampuan untuk 
mencapai berbagai tujuan hidup.2 
  Menurut Andayani dan Afianti percaya diri merupakan 
suatu keyakinan dalam jiwa manusia bahwa tantangan hidup apapun 
harus dihadapi dengan berbuat sesuatu. Percaya diri itu lahir dari 
kesadaran bahwa jika memutuskan untuk melakukan sesuatu, sesuatu
                                                             
1
Rahayu, op. cit, h. 62. 
2Ibid., h. 63. 
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itu pula yang harus dilakukan. Kepercayaan diri itu akan datang  dari 
kesadaran seseorang individu bahwa individu tersebut memiliki tekad 
untuk melakukan apapun, sampai tujuan yang ia inginkan tercapai.3 
  Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri adalah kepercayaan diri berasal dari tindakan, 
kegiatan, dan usaha untuk bertindak bukanya menghindari keadaan 
dan bersifat pasif.Memiliki kesadaran yang kuat tentang harga dan 
kemampuan diri sendiri. Serta adanya sikap individu yakin akan 
kemampuannya sendiri untuk bertingkah laku sesuai dengan yang 
diharapkannya sebagai suatu perasaan yang yakin pada tindakannya, 
bertanggung jawab terhadap tindakannya dan tidak terpengaruh oleh 
orang lain. Orang yang memiliki kepercayaan diri mempunyai ciri-
ciri: toleransi, tidak memerlukan dukungan orang lain dalam setiap 
mengambil keputusan atau mengerjakan tugas, selalu bersikap 
optimis dan dinamis, serta memiliki dorongan prestasi yang kuat. 
b. Ciri-ciri percaya diri  
Lie mengemukakan tentang ciri-ciri perilaku yang 
mencerminkan kepercayaan diri tinggi, yaitu yakin kepada diri 
sendiri, tidak tergantung pada orang lain, tidak ragu-ragu, merasa diri 
berharga, tidak menyombongkan diri dan memiliki rasa keberanian 
untuk bertindak. Sedangkan Menurut Maslow, kepercayaan diri 
                                                             
3Salama, “Hubungan Tipe Kepribadian Big Five Dengan Kepercayaan Diri Berbicara Di 
Depan Umum Mahasiswa Semester IV Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang” 
(Skripsi, Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014), h. 4. 
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memiliki kemerdekaan psikologis  yaitu berarti kebebasan 
mengarahkan pikiran dan mencurahkan tenaga bersadarkan pada 
kemampuan dirinya, untuk melakukan hal-hal bersifat produktif, 
menyukai pengalaman baru, suka menghadapi tantangan, pekerjaan 
yang efektif, dan bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan.4 
Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa ciri 
seseorang yang memiliki kepercayaan diri adalah yakin akan dirinya 
(optimis), berani mengambil keputusan untuk melangkah, menyukai 
pengalaman atau tantangan baru, bertanggung jawab, memiliki rasa 
toleransi (bekerjasama). 
c. Karakteristik individu yang percaya diri 
Menurut Abu al-Ghifari, karakteristik Individu yang percaya 
diri digolongkan ke dalam enam bagian yaitu : 
1) Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, sehingga tidak 
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun rasa 
hormat orang lain. Remaja percaya diri memahami kemampuan 
diri yang dimilikinya tanpa harus menunggu orang lain untuk 
memuji dan mengakui kemampuannya 
2) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi 
diterima oleh orang lain atau kelompok. Remaja pede tidak akan 
menunjukkan sikap penyesuaian diri supaya diterima oleh sebuah 
kelompok. Jika seseorang remaja sudah memiliki kepercayaan 
                                                             
4Rahayu, op. cit., h. 69. 
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diri, dia tidak memiliki keinginan untuk mengubah sesuatu dalam 
dirinya supaya dapat diterima disalah satu kelompok. 
3) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain (berani 
menjadi diri sendiri). 
4) Mempunyai pengendalian diri yang baik. Remaja yang percaya 
diri dapat mengendalikan dirinya dengan baik, artinya meski 
dalam situasi emosi yang tidak baik, dia tetap bisa 
mengendalikan emosinya untuk tetap tersenyum. 
5) Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau 
kegagalan, tergantung dari usaha sendiri dan tidak mudah. 
menyerah pada nasib/keadaan serta tidak tergantung atau 
mengharapkan bantuan orang lain). 
6) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, 
orang lain, dan situasi diluar dirinya. Berpikir negatif (negative 
thinking) lebih mudah terjadi ketimbang berpikir positif (positive 
thinking). Bahwa memunculkan pikiran negatif terus-menerus 
akan berdampak pada sikap pribadimu dalam memutuskan 
masalah. Pikiran negatif yang menguasaimu akan membuatmu 
memilih keputusan yang salah. Pikiran negatif juga mengikis 
sedikit demi sedikit rasa percaya diri.5 
Menurut Leman mengenai remaja yang mempunyai rasa 
percaya diri akan memiliki sifat-sifat antara lain sebagai berikut : 
                                                             
5  Abu al-Ghifari, Percaya Diri Sepanjang Hari, Panduan sukses Generasi Qurani, 
(Bandung : Mujahid, 2003), h. 16. 
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1) Bersifat lebih independen, tidak terlalu tergantung pada orang 
lain. 
2) Mampu memikul tanggung jawab yang diberikan. 
3) Tidak mudah mengalami masa frustrasi. 
4) Bisa menghargai diri dan usahanya sendiri. 
5) Mampu menerima tantangan dan tugas baru. 
6) Memiliki emosi yang hidup tetapi stabil. 
7) Mudah berkomunikasi dan membantu orang lain.6 
Lindenfield menjelaskan bahwa ada dua jenis percaya diri 
yaitu percaya diri lahir dan batin. Percaya diri batin adalah percaya 
diri yang memberi kita perasaan dan anggapan bahwa kita dalam 
keadaan baik. Jenis percaya diri lahir memungkinkan individu untuk 
tampil dan berperilaku dengan cara menunjukkan pada dunia luar 
bahwa kita yakin akan diri kita.7 
Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan identifikasi 
percaya diri yaitu : optimis, ambisi, terbuka terhadap pengalaman 
baru dan toleran, tidak tergantung kepada orang lain, serta memiliki 
kemantapan dan kekuatan dalam bertindak karena itu adalah cirri 
utama dari seseorang yang percaya diri. 
 
                                                             
6  Dr. Martin Leman, “Membangun Rasa Percaya Diri Anak”, Majalah “Anakku” diakses 
dari http://leman.or.id/anakku/percaya-diri.html, pada tanggal 10 Februari 2017 pukul 21.04. 
7Rahayu, op. cit, h. 64-65. 
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d. Faktor-faktor yang mempengaruhi percaya diri 
Rasa percaya diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal : 
1) Faktor Internal 
a) Konsep diri 
Terbentuknya percaya diri pada seseorang diawali 
dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam 
pergaulan suatu kelompok.Konsep diri merupakan gagasan 
tentang dirinya sendiri. Individu yang mempunyai rasa rendah 
diri biasanya mempunyai konsep diri yang negative, 
sebaliknya individu yang mempunyai rasa percaya diri akan 
memiliki konsep diri positif 
b) Harga diri 
Harga diri yaitu penilaian yang dilakukan terhadap diri 
sendiri. Individu yang memiliki harga diri yang tinggi akan 
menilai pribadi secara rasional dan benar bagi dirinya serta 
mudah mengadakan hubungan dengan individu lain. Individu 
yang mempunyai harga diri tinggi cenderung melihat dirinya 
sebagai individu yang berhasil percaya bahwa usahanya 
mudah menerima orang lain sebagaimana menerima dirinya 
sendiri. Akan tetapi individu yang mempuyai harga diri 
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rendah bersifat tergantung, kurang percaya diri dan biasanya 
terbentur pada kesulitan sosial serta pesimis dalam pergaulan. 
c) Kondisi Fisik  
Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada rasa 
percaya diri. Penampilan fisik merupakan penyebab utama 
rendahnya harga diri dan percaya diri seseorang.Ketidak 
mampuan fisik dapat menyebabkan rasa rendah diri yang 
kentara. 
d) Pengalaman Hidup 
Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman yang 
mengecewakan adalah paling sering menjadi sumber 
timbulnya rasa rendah diri. Apalagi jika pada dasarnya 
individu memiliki rasa tidak aman, kurang kasih sayang dan 
kurang perhatian 
2) Faktor eksternal meliputi : 
a) Pendidikan 
Institusi pendidikan yang mengambil sebagian besar 
waktu pertumbuhan seseorang juga sangat mempengaruhi 
percaya dirinya. Siswa yang sering diperlakukan buruk 
(dihukum atau ditegur di depan umum) cenderung sulit 
mengembangkan percaya dirinya. Sebaliknya yang sering 
dipuji, dihargai, diberi hadiah (apalagi di depan umum) akan 
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lebih mudah mengembangkan konsep diri yang positif, 
sehingga lebih percaya diri 
b) Pekerjaan 
Bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan 
kemandirian serta rasa percaya diri.Lebih lanjut 
dikemukakan bahwa rasa percaya diri dapat muncul dengan 
melakukan pekerjaan, selain materi yang diperoleh.Kepuasan 
dan rasa bangga didapat karena mampu mengembangkan 
kemampuan diri. 
c) Lingkungan 
Lingkungan disini merupakan lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima 
dari lingkungan keluarga seperti anggota keluarga yang 
saling berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman 
dan percaya diri yang tinggi. Begitu juga dengan lingkungan 
masyarakat.8 
e. Kiat meningkatkan Percaya Diri 
Ada beberapa kiat-kiat yang menjelaskan tentang bagaimana 
meningkatkan percaya diri. Metode untuk meningkatkan percaya diri 
yaitu : 
1) Evaluasi diri secara objektif 
                                                             
8  Tina Afianti dan Sri Mulyani Martinah, Peningkatan Rasa Percaya Diri (Yogyakarta : 
UGM, Jurnal Psikologika, 2000), h. 67. 
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Belajar menilai diri secara objektif dan jujur.Seseorang 
yang ingin meningkatkan percaya diri bisa melakukan dan 
menganalisa pemetaan terhadap SWOT (strengths, weaknesses, 
obstracles dan threats) diri, kemudian digunakan untuk membuat 
dan menerapkan strategi pengembangan diri yang lebih realistic. 
2) Beri penghargaan yang jujur terhadap diri 
Orang yang ingin memiliki percaya diri harus menghargai 
sekecil apapun keberhasilan dan potensi yang dimiliki. Kita harus 
ingat bahwa semua itu didapat melalui proses belajar dari sejak 
dahulu hingga kini. Mengabaikan atau meremehkan satu saja 
prestasi yang pernah diraih, berarti mengabaikan atau 
menghilangkan satu jejak yang membantu untuk menemukan 
jalan yang tepat menuju masa depan. Ketidakmampuan 
menghargai diri sendiri mendorong munculnya keinginan yang 
tidak realistik dan berlebihan. 
3) Berfikir positif 
Untuk meningkatkan percaya diri dapat timbul dengan 
berpikir positif dan memerangi setiap asumsi buruk, prasangka 
atau persepsi negatif yang muncul dalam benak kita. Jangan 
biarkan pikiran negative berlarut-larut karena tanpa sadar pikiran 
itu akan terus berakar dan berkembang. Kita harus berhati-hati 
agar masa depan kita tidak rusak karena keputusan keliru yang 
dihasilkan oleh pikiran keliru. 
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4) Berani mengambil resiko  
Berdasarkan pemahaman diri yang obyektif kita bisa 
memprediski setiap resiko dari tantangan yang kita 
hadapi.Dengan demikian kita tidak perlu menghindari setiap 
resiko, melainkan lebih menggunakan strategi-strategi untuk 
menghindari, mencegah ataupun mengatasi resiko tersebut. 
5) Menetapkan tujuan yang realistic 
Setiap manusia perlu mengevaluasi tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan selama ini dalam arti apakah tujuan tersebut 
sudah realistic atau belum. Dengan menerapkan tujuan yang 
realistic, maka akan memudahkan dalam mencapai tujuan 
tersebut. Dengan demikian akan menjadi lebih percaya diri dalam 
mengambil langkah tindakan dan keputusan dalam mencapai 
masa depan sambil mencegah terjadinya resiko yang tidak 
diinginkan.9 
f. Percaya diri dalam pandangan islam  
Menjadi percaya diri juga telah diperintahkan oleh Allah 
SWT dalam firmanya surat Ali-Imran ayat 139 yang berbunyi : 
 َنيِنِمْؤُم ُْمتْنُك ِْنإ َنْوَلَْعْلْا ُُمتَْنأَو اُونَزَْحت َلََو اُونَِهت َلََو 
 
                                                             
9  Jacinta F. Rini, “Memupuk Rasa Percaya Diri”, diakses dari  Sumber :http://www.e-
psikologi.com/dewasa/161002.htm , pada tanggal 10 Maret 2017 pukul 21.54. 
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Artinya :“Dan janganlah kamu merasa lemah, dan jangan (pula) 
bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu 
orang beriman”10 
Ayat ini turun setelah umat Islam mengalami kekalahan dari 
kaum kafir Quraisy pada perang Uhud.Kaum muslimin saat itu merasa 
terpukul.Di antara mereka ada yang merasa bersalah, rendah diri, 
bersedih dan kemudian tidak percaya diri untuk bisa menjadi 
pemenang kembali di pertempuran berikutnya.Allah kemudian 
menghibur dan memberi semangat kepada umat Islam dengan 
menurunkan ayat ini.  
Nabi Muhammad juga dikenal akan memiliki jiwa yang opimis 
dan percaya diri. Terutama dalam hal berdakwah, dimana Rasulullah 
selalu berani mengambil resiko dalam melindungi agama Allah dan 
menegakkan kebenaran. Rasulullah juga yakin terhadap kemampuanya 
dan selalu berfikir positif dan optimis. Sumber dari percaya diri 
Rasulullah adalah keimanan atau keyakinan yang dimiliki, karena 
dengan keimanan dan keyakinan seseorang akan cenderung optimis 
terhadap apa yang akan dijalani dengan selalu berfikir positif. Seperti 
pendapat Izzatul Jannah yang mengatakan bahwa semakin tinggi 
                                                             
10  Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 67. 
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keimanan seseorang maka semakin tinggi pula tingkat percaya dirinya. 
11.  
Dapat disimpulkan bahwa Allah telah memerintahkan kepada 
umat-Nya untuk selalu bersikap optimis dan memiliki sikap percaya 
diri  begitu pula yang Rasullulah ajarkan untuk selalu berani 
mengambil resiko walaupun sedang mengalami kegagalan atau 
terpuruk.  
2. Konseling Kelompok 
a. Pengertian Konseling Kelompok 
Konseling kelompok menurut Pauline Harrison adalah 
konseling yang terdiri dari 4 – 8 konseli yang bertemu dengan 1 – 
2 konselor.Dalam prosesnya, konseling kelompok dapat 
membicarakan beberapa masalah, seperti kemampuan dalan 
membangun hubungan dan komunikasi, pengembangan harga diri, 
dan keterampilan-keterampilan dalam mengatasi 
masalah.Pengertian tersebut sejalan dengan pendapat Juntika 
Nurihsan yang mengatakan bahwa konseling kelompok adalah 
suatu bantuan kepada individu dalam situasi kelompok bersifat 
pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian 
kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhanya.12 
                                                             
11 Izzatul Jannah, Everyday is PEDE Day (Surakarta: Eureka, t.t), h.9. 
12Kurnanto, op cit., h. 7. 
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Menurut Gibson, konseling kelompok merupakan usaha 
untuk membantu konseli dalam mengatasi masalah yang dialami 
lewat penyesuaian diri dan perkembangan kehidupan hari ke hari.13 
Sedangkan menurut Gazda menjelaskan pengertian 
konseling kelompok merupakan suatu proses interpersonal yang 
dinamis yang memusatkan pada usaha dalam berfikir dan tingkah 
laku- tingkah laku, melibatkan fungsi-fungsi terapi memungkinkan, 
serta berorientasi pada kenyataan-kenyataan, membersihkan jiwa, 
saling percaya mempercayai, pemeliharaan, pengertian, 
penerimaan dan bantuan. Fungi-fungsi dari terapi itu diciptakan 
dan dipelihara dalam wadah kelompok kecil melalui sumbangan 
perorangan dalam anggota kelompok sebaya dan konselor.Konseli-
konseli dalam anggota kelompok-kelompok adalah individu 
normal yang mempunyai berbagai masalah yang tidak memerlukan 
penanganan perubahan kepribadian lebih lanjut.Konseli-konseli 
konseling kelompok menggunakan interaksi kelompok untuk 
meningkatkan pengertian dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan 
tujuan-tujuan tertentu untuk mempelajari atau menghilangkan 
sikap-sikap serta perilaku tertentu. Dari pernyataan di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa layanan konseling kelompok pada 
hakikatnya adalah suatu proses antar pribadi yang dinamis, terpusat 
pada pikiran dan perilaku yang disadari, dibina dalam suatu 
                                                             
13  Robert L. Gibson dan Mitchell H. Marianne, Bimbingan dan Konseling (Yogyakarta: 
PT. Pustaka Pelajar, 2010), h. 275.  
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kelompok kecil mengungkap-kan diri kepada sesama anggota dan 
konselor, dimana komunikasi antar pribadi tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan 
diri terhadap nilai-nilai kehidupan dan segala tujuan hidup serta 
untuk belajar perilaku tertentu ke arah yang lebih baik dari 
sebelumnya.14 
Konseling kelompok bersifat memberikan kemudahan 
dalam pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam arti bahwa 
konseling kelompok memberikan dorongan dan motivasi kepada 
individu untuk membuat perubahan-perubahan dengan 
memanfaatkan potensi secara maksimal sehingga dapat 
mewujudkan diri.       
 Dengan memperhatikan beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa konseling kelompok adalah proses konseling 
yang dilakukan dalam situasi kelompok, dimana konselor 
berinteraksi dengan konseli dalam bentuk kelompok yang dinamis 
untuk memfasilitasi perkembangan individu dan atau membantu 
individu dalam mengatasi masalah yang dihadapinya secara 
bersama-sama. 
b. Fungsi Konseling Kelompok 
 Juntika Nurihsan mengatakan bahwa konseling kelompok 
bersifat pencegahan dan penyembuhan. Konseling kelompok 
                                                             
14Ibid., h. 8. 
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bersifat pencegahan, dalam arti bahwa individu yang dibantu 
mempunyai kemampuan normal atau berfungsi secara wajar di 
masyarakat, tetapi memiliki beberapa kelemahan dalam 
kehidupanya sehingga mengganggu kelancaran berkomunikasi 
dengan orang lain. Sedangkan, konseling kelompok bersifat 
penyembuhan dalam pengertian membantu individu untuk dapat 
keluar dari persoalan yang dialaminya dengan cara memberikan 
kesempatan, dorongan, juga pengarahan kepada individu untuk 
mengubah sikap dan perilakunya agar selaras dengan 
lingkunganya. Ini artinya, bahwa penyembuhan yang dimaksud di 
sini adalah penyembuhan bukan persepsi pada individu yang sakit, 
karena pada prinsipnya, obyek konseling adalah individu yang 
sakit, karena pada prinsipnya, obyek konseling individu yang 
normal, bukan individu yang sakit secara psikologis.15 
c. Tujuan Konseling Kelompok 
Tujuan umum dari layanan konseling kelompok dapat 
ditemukan dalam sejumlah literatur profesional yang mengupas 
tentang tujuan konseling kelompok, menueut Winkel sebagai 
berikut : 
1) Masing-masing konseli mampu menemukan dirinya dan 
memahami dirinya sendiri dengan lebih baik. Berdasarkan 
                                                             
15Ibid., h. 9 
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pemahaman diri tersebut, konseli rela menerima dirinya sendiri 
dan lebih terbuka terhadap aspek-aspek positif kepribadiannya. 
2) Para konseli mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
antara satu individu dengan individu yang lain, sehingga 
mereka dapat saling memberikan bantuan dalam menyelesaikan 
tugas-tugas perkembangan yang khas pada setiap fase-fase 
perkembangannya. 
3) Para konseli memperoleh kemampuan mengatur dirinya sendiri 
dan mengarahkan hidupnya sendiri, dimulai dari hubungan 
antarpribadi di dalam kelompok dan dilanjutkan kemudian 
dalam kehidupan sehari-hari di luar lingkungan kelompoknya. 
4) Para konseli menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang lain 
dan lebih mampu menghayati/ memahami perasaan orang lain. 
Kepekaan dan pemahaman ini akan membuat para konseli lebih 
sensitif terhadap kebutuhan psikologis diri sendiri dan orang 
lain. 
5) Masing-masing konseli menetapkan suatu sasaran/target yang 
ingin dicapai, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang 
lebih konstruktif. 
6) Para konseli lebih menyadari dan menghayati makna dari 
kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang 
mengandung tuntutan menerima orang lain dan harapan akan  
diterima oleh orang lain. 
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7) Masing-masing konseli semakin menyadari bahwa hal-hal yang 
memprihatinkan bagi dirinya kerap menimbulkan rasa prihatin 
dalam hati orang lain. Dengan demikian, konseli tidak akan 
merasa terisolir lagi, seolah olah hanya dirinyalah yang 
mengalami masalah tersebut. 
8) Para konseli belajar berkomunikasi dengan seluruh anggota 
kelompok secara terbuka, dengan saling menghargai dan saling 
menaruh perhatian. Pengalaman berkomunikasi tersebut akan 
membawa dampak positif dalam kehidupannya dengan orang 
lain di sekitarnya.16 
d. Pentingnya Konseling Kelompok 
Ohlsen, Horne, and Lawe mendeskripsikan pentingnya 
konseling kelompok dalam sejumlah kekuatan yang disajikan 
dalam banyak situasi konseling kelompok. Setiap konseli memiliki 
perasaan ingin diterima dalam kelompok, mengetahui apa yang 
diharapkan, merasa memiliki, dan perasaan aman. Saat kekuatan 
ini tidak ada, konseli cenderung melakukan tindakan buruk seperti 
permusuhan, mundur, atau bersikap apatis. 
e. Asas Konseling Kelompok 
Dalam pelaksanaan konseling kelompok ada beberapa asas-
asas yang harus diperhatikan, diantaranya : 
1) Asas Kerahasiaan 
                                                             
16Ibid., h. 11. 
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Para anggota harus menyimpan dan merahasiakan 
informasi apa yang dibahas dalam kelompok, terutama hal-hal 
yang tidak layak diketahui orang lain. 
2) Asas keterbukaan 
Para anggota bebas dan terbuka mengemukakan 
pendapat, ide, saran, tentang apa saja yang dirasakan dan 
dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu. 
3) Asas kesukarelaan 
Semua anggota dapat menampilkan diri secara spontan 
tanpamalu atau dipaksa oleh teman lain atau pemimpin 
kelompok. 
4) Asas kenormatifan 
Semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh 
bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang 
berlaku.17 
f. Proses Konseling Kelompok 
Menurut Hartinah di dalam kegiatan layanan bimbingan 
kelompok terdapat empat tahapan diantaranya yaitu : 
1) Tahap Pembentukan  
Pada tahap ini pada umumnya para anggota saling 
memperkenalkan diri, penjelasan pengertian dan tujuan yang 
ingin di capai dalam kelompok oleh pemimpin kelompok. 
                                                             
17W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta : PT. Gramedia 
1989), h. 101. 
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2) Tahap Peralihan.  
Pada tahap peralihan pemimpin kelompok harus 
berperan aktif membawa susana, keseriusan dan keyakinan 
anggota kelompok dalam mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok. 
3) Tahap inti. 
Tahap inti merupakan tahap pembahasan masalah-
masalah yang akan dibahas dalam bimbingan kelompok. 
4) Tahap pengakhiran. 
Dalam tahap pengakhiran merupakan akhir dari seluruh 
kegiatan bimbingan kelompok.Pada tahap ini anggota 
kelompok mengungkapkan kesan dan pesan dan evaluasi akhir 
terhadap kegiatan bimbingan kelompok. 
g. Langkah-langkah Konseling Kelompok 
Konseling kelompok dilaksanakan dengan mengikuti 
langkah-langkah : 
1) Tahap awal kelompok 
Proses utama selama tahap awal adalah orientasi dan 
eksplorasi. Pada awalnya tahap ini akan diwarnai keraguan dan 
kekhawatiran, namun juga harapan dari peserta. Namun apabila 
konselor mampu memfasilitasi kondisi tersebut, tahap ini akan 
memunculkan kepercayaan terhadap kelompok. 
Langkah-langkah pada tahap awal kelompok adalah : 
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a) Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih 
b) Berdoa 
c) Menjelaskan pengertian konseling kelompok 
d) Menjelaskan tujuan konseling kelompok 
e) Menjelaskan cara pelaksanaan konseling kelompok 
f) Menjelaskan asas-asas konseling kelompok 
g) Melaksanakan perkenalan dilanjutkan rangkaian nama 
2) Tahap Peralihan 
Tujuan tahap ini adalah membangun iklim saling 
percaya yang mendorong anggota menghadapi rasa takut yang 
muncul pada tahap awal. Konselor perlu memahami 
karakteristik dan dinamika yang terjadi pada tahap transisi 
Langkah-langkah pada tahap peralihan 
a) Menjelaskan kembali kegiatan konseling kelompok 
b) Tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan lebih 
lanjut 
c) Mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan atau 
sebagian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya dan 
mengatasi suasana tersebut 
d) Memberi contoh masalah pribadi yang dikemukakan dan 
dibahas dalam kelompok 
3) Tahap kegiatan 
29 
 
 
Pada tahap ini ada proses penggalian permasalahan 
yang mendalam dan tindakan yang efektif. Menjelaskan 
masalah pribadi yang hendak dikemukakan oleh anggota 
kelompok. 
Langkah-langkah pada tahap kegiatan adalah : 
a) Mempersilahkan anggota kelompok untuk mengemukakan 
masalah pribadi masing-masing secara bergantian. 
b) Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih 
dahulu 
c) Membahas masalah yang terpilih secara tuntas 
d) Selingan 
e) Menegaskan komitmen anggota yang masalahnya telah 
dibahas (apa yang akan dilakukan berkenaan dengan 
adanya pembahasan demi terentaskan masalahnya) 
4) Tahap Pengakhiran 
Pada tahap ini pelaksanaan konseling ditandai dengan 
anggota kelompok mulai melakukan perubahan tingkah laku di 
dalam kelompok. Langkah-langkah pada tahap pengakhiran adalah 
: 
a) Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan 
diakhiri 
b) Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai 
kemajuan yang dicapai masing-masing 
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c) Membahas kegiatan lanjutan 
d) Pesan serta tanggapan anggota kelompok 
e) Ucapan terima kasih 
f) Berdoa 
g) Perpisahan18 
3. Teknik Role Playing 
a. Pengertian Role Playing 
Menurut Mulyono role playing atau bermain peran adalah 
metode pembelajaran yang diarahkan untuk mengkreasi peristiwa 
sejarah, peristiwa aktual, atau kejadian-kejadian yang mungkin 
muncul pada masa mendatang.19 Sedangkan menurut Syaiful role 
playing atau bermain peran adalah suatu cara penguasaan bahan 
pelajaran melalui pengembangan dan penghayatan anak didik.20
 Jadi role playing adalah metode pembelajaran dimana 
siswa memainkan peran dengan menirukan gerakan dan 
mengembangkan peran tersebut sesuai dengan masalah yang 
sedang dihadapi, serta menyelesaikan masalah tersebut. 
                                                             
18  Staff.uny.ac.id/Modul Konseling Kelompok, diakses pada tanggal 10 Maret 2017 
pukul 19.10. 
19Mulyono, loc. cit. 
20  Syaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta :PT. 
Rineka Cipta, 2005), h.51. 
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Sedangkan tujuan dari Role playing adalah untuk 
memecahkan suatu masalah agar memperoleh kesempatan untuk 
merasakan perasaan orang lain. 21 
b. Tahap-Tahap Role Playing 
Teknik Role Playing mempunyai 9 tahap diantaranya : 
1) Menghangatkan Suasana dan Memotivasi Peserta Didik 
Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri 
seseorang untuk mengadakan perubahan demi mencapai tujuan 
tertentu. 
2) Memilih Peran 
Memilih peran dalam pembelajaran, tahap ini peserta 
didik dan guru mendiskripsikan berbagai watak atau karakter, 
apa yang mereka suka, bagaimana mereka merasakan, dan apa 
yang harus mereka kerjakan, kemudian para peserta didik 
diberi kesempatan secara sukarela untuk menjadi pemeran. 
3) Menyusun Tahap-Tahap Peran 
Menyusun tahap-tahap baru, pada tahap ini para 
pemeran menyusun garis-garis besar adegan yang akan 
dimainkan. 
4) Menyiapkan Pengamat 
                                                             
21  A. Surjadi, Membuat Siswa Aktif Belajar (65 Cara Belajar Mengajar Dalam 
Kelompok) (Bandung : Mandar Maju, 1989), h.97. 
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Menyiapkan pengamat, sebaiknya pengamat 
dipersiapkan secara matang dan terlibat dalam cerita yang akan 
dimainkan agar semua peserta didik turut mengalami dan 
menghayati peran yang dimainkan dan aktif mendiskusikannya 
5) Pemeran 
Pada tahap ini para peserta didik mulai beraksi secara 
spontan, sesuai dengan peran masing-masing, pemeran dapat 
berhenti apabila para peserta didik telah merasa cukup. 
6) Diskusi dan Evaluasi 
Setelah melakukan peran, langkah berikut adalah 
analisis dari bermain peran tersebut. Para pemain diminta untuk 
mengemukakan perasaan mereka tentang peran yang 
dimainkan, demikian pula dengan peserta yang lain. Diskusi 
dimulai dengan melontarkan sebuah pertanyaan, para peserta 
didik akan segera terpancing untuk diskusi. 
7) Membagi Pengalaman dan Mengambil Kesimpulan 
Pada tahap ini peserta didik saling mengemukakan 
pengalaman hidupnya dalam berhadapan dengan orang tua, 
guru, teman dan sebagainya.Semua pengalaman peserta didik 
dapat diungkap atau muncul secara spontan.22 
 
 
                                                             
22Wordpress,“Langkah-langkah-model-pembelajaran-role-playing-atau-bermain-peran”, 
diakses dari  sumberhttp://sharingkuliahku. com, pada tanggal 10 Februari 2017 pukul 08.30. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk menggali dan 
memahami penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk memperkaya 
referensi yang terkait dengan judul ini.Hal ini berfungsi sebagai argumen 
dan bukti bahwa skripsi yang dibahas terjamin keaslianya. 
1. Skripsi (2015) yang berjudul “Layanan Konseling Kelompok Dalam 
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa SMK Negeri 1 Depok 
Seleman Yogyakarta” oleh Nasrina Nur Fahmi Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih mendalam mengenai 
teknik-teknik konseling kelompok dalam meningkatkan rasa percaya 
diri siswa di SMKN 1 Depok Seleman Yogyakarta. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskrptif. Data yang 
digunakan adalah data primer dari lapangan. 
2. Skripsi (2013) yang berjudul “Keefektifan Bimbingan Kelompok 
dengan Teknik Role Playing untuk Meningkatkan Kemampuan 
Komunikasi Antar Pribadi Siswa Kelas VII SMP 2 Baturetno 
Tahun Pelajaran 2012/2013” oleh Giri Isna Putra Jurusan Bimbingan 
Konseling Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat keefektifan Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Role Playing Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Antar 
Pribadi Siswa Kelas VII SMP 2 Baturetno Tahun Pelajaran 2012/2013 . 
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan teknik 
Purposive Random Sampling.  
3. Skripsi (2012) yang berjudul “Pengaruh Intensitas Bimbingan 
Kelompok Terhadap Kepercayaan Diri Pada Anak Panti di 
Yayasan Panti Asuhan Baiturrahman Sabrangan Karangnongko 
Klaten” oleh Nurul Febrina Astuti Jurusan Bimbingan Konseling Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Penelitian ini mengguakan 
metode kualitatif dengan pendekatan korelasional. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif intensitas bimbingan 
kelompok terhadap kepercayaan diri anak panti  di Yayasan 
Baiturrohman Karangnongko Klaten. 
Dari ketiga kajian hasil yang relevan diatas  terdapat persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, antara 
lain : 
a. Untuk penelitian yang pertama sama halnya dengan penelitian ini, 
yaitu membahas mengenai  kepercayaan diri dengan teknik 
konseling kelompok. Penelitian yang kedua sama halnya mengenai 
teknik yang digunakan yaitu Role Playing atau bermain peran. 
Sedangkan dengan penelitian ketiga sama halnya mengenai tempat 
penelitian yaitu di panti asuhan. 
b. Untuk perbedaan dari penelitian pertama disana tidak spesifik 
mengenai teknik apa yang digunakan dan subjek yang diteliti. 
Kemudian dengan penelitian kedua perbedaanya adalah pada 
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penggunaan bimbingan kelompok bukan konseling kelompok seperti 
pada penelitian ini. Kemudian perbedaan dengan penelitian  ketiga 
adalah tempat penelitian yang berbeda walaupun sama-sama berada 
di panti asuhan, penelitian ketiga juga menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang berbeda dengan penelitian ini. 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir pada dasarnya merupakan jalan pemikiran dalam 
suatu penelitian untuk mencapai suatu jawaban sementara atas masalah yang 
telah dirumuskan. Berdasarkan kajian teori yang telah peneliti uraikan diatas 
maka dapat dibuat suatu kerangka berfikir srbagai berikut : 
Rasa percaya diri harus dimiliki oleh setiap manusia, khusunya pada 
penelitian ini adalah penerima manfaat.Kepercayaan diri adalah kekuatan 
untuk bisa menjalani kehidupan ini. Memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
tetapi bukan sombong akan membawa pm dalam melangkah lebih optimis. 
Walapun mengalami kegagalan dalam melakukan suatu hal, tetap bisa 
berfikir positif dan tidak takut kalah.Dengan percaya diri maka pm bisa 
membangun dirinya untuk kedepan bersama dalam kehidupan masyarakat. 
Konseling kelompok dengan teknik Role Playing merupakan salah 
satu layanan yang ada di sasana pelayanan sosial anak “Pamardi 
Utomo”.Tujuan dari layanan ini adalah membantu pm dalam menyelesaikan 
permasalahan, termasuk masalah percaya diri yang rendah. Pengasuh akan 
berperan aktif dalam kegiatan ini, guna membantu pm untuk lebih 
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meningkatkan rasa percaya diri. Pengasuh juga bertugas dalam mengawasi, 
mengontrol, memberikan nasehat dan memotivasi untuk bermasyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Kerangka Berfikir 
Dari bagan diatas dapat dijelaskan bahwa penerima manfaat memiliki 
masalah dalam hal kepercayaan dirinya. Masalah yang dialami adalah kurang 
percaya diri dengan penampilanya, Beberapa faktor yang menyebabkan pm 
merasa rendah diri karena kondisi penampilanya yaitu merasa tidak percaya 
diri karena gigi yang ompong, karena merasa penampilanya tidak baus di 
depan kelas, dan gaya rambut yang tidak sesuai. Untuk membantu pm dalam 
memecahkan masalah dan menumbuhkan rasa percaya diri maka penerima 
manfaat akan diberikan konseling kelompok dengan teknik Role Playing. 
Penerima manfaat akan memerankan tokoh sesuai dengan permasalahan yang 
sedang dihadapi, dimana peksos akan berperan aktif dalam mengatur jalanya 
kegiatan.. Role Playing akan diberikan sebanyak 1 kali pada hari yang telah 
ditentukan sesuai dengan kesepakatan bersama. Dengan demikian konseling 
Penerima manfaat di 
sasana pelayanan sosial 
anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. 
Kurang percaya 
diri karena 
penampilan. 
Diberikan konseling 
kelompok dengan teknik 
Role Playing       
 
Penerima manfaat 
lebih percaya diri 
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kelompok dengan teknik Role Playing dapat membantu penerima manfaat 
untuk pemecahan masalah percaya diri yang dialami. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
  Penelitian ini akan dilakukan di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali. Yang beralamat di Jl. Pandanaran No. 174 
Boyolali.Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Merupakan 
salah satu panti asuhan yang berada di Boyolali di bawah pengawasan 
Pemerintah Jawa Tengah.Di Sasana tersebut khusus menampung anak usia 
sekolah yaitu 6 - 18 tahun yang berjenis kelamin laki-laki.  
b. Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini diperlukan kurang lebih 1 bulan.Yaitu dari 20 
Juni 2017 – 20 Juli 2017. 
B. Pendekatan Penelitian 
Afrizal Meyatakan bahwa metode penelitian kualitatif bukanlah 
menganalisis angka-angka, melainkan metode penelitian berupa ilmu-ilmu 
sosial dimana akanmengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata 
(lisan maupun tertulis) dan perbuatan-perbuatan manusia yang telah 
diperoleh.1 
Menurut Morse & Field penelitian kualitatif berfokus pada bagaimana 
dan mengapa dari perilaku; ini melibatkan penggambaran non-numerik 
                                                             
1 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2014), h. 13. 
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(verbal atau gambar) partisipan, pemahaman subjektif, perasaan, atau 
keyakinan mengenai pengalamanya.2 
Penelitian ini mengunakan penelitian lapangan yaitu mengambil data 
primer dari lapangan atau field research.3Jenis penelitian dalam skripsi ini 
adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini penulis 
berusaha memperoleh data yang sesuai dengan gambaran, keadaan, realita 
dan yang akan diteliti. Sehingga data yang diperoleh penulis bisa 
dideskripsikan secara rasional dan objektif sesuai dengan kenyataan yang ada 
di lapangan.Dalam penelitian ini penulis mencari dan mengumpulkan data-
data yang berkaitan dengan subjek dan objek penelitian yang berisi mengenai 
konseling kelompok dengan teknik Role Playing untuk menumbuhkan 
percaya diri penerima manfaat di Sasana pelayanan sosial anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali. 
C. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber 
informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang diteliti. 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 3 peksos di sasana Pamardi Utomo  
dan 3 penerima manfaat yang telah atau pernah mengikuti konseling 
kelompok dengan teknik Role Playing untuk menumbuhkan rasa percaya diri 
di sasana tersebut. 
                                                             
2  Diane E. Papalia dan  Rut  Duskin Feldman, Perkembangan Manusia (Jakarta : 
Salemba Humanik, 2014), h. 42. 
3Dr. Lexy. J. Moeleong MA,Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 1993), h. 4. 
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 Objek yang akan diteliti adalah bagaimana tahap-tahap 
pelaksanaan dan mengamati proses konseling kelompok dengan teknik Role 
Playing untuk menumbuhkan rasa percaya diri penerima manfaat. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian 
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.Jenis 
observasi dalam penelitian ini adalah partisipan, artinya peneliti turut 
ambil bagian dalam kegiatan yang diteliti secara langsung.Hal ini 
dilakukan untuk menjaga orisinilitas dan akurasi data yang diperoleh di 
lapangan. 
Adapun yang diamati adalah keadaan sasana Pamardi Utomo 
meliputi keadaan pm dan keadaan pengasuh serta tahap-tahap pelaksanaan 
konseling kelompok dengan teknik Role Playing dari awal hingga selesai 
yang dilakukan di sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali untuk kasus  kepercaya diri rendah. 
b. Metode Wawancara 
Moleong menyatakan wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
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itu.4Sedangkan menurut Herdiansyah, wawancara adalah sebuah proses 
interaksi dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana arah 
pembicaraan mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan dengan 
mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami. 5 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan interview terpimpin, 
artinya penulis telah menyiapkan terlebih dulu pokok pertanyaan yang 
akan diajukan kepada responden atau narasumber. Wawancara ini 
bertujuan untuk mendapatkan informasi secara langsung maupun tertulis. 
Melalui wawancara akan melengkapi data dari hasil observasi. 
E. Keabsahan Data 
Agar penelitian terjamin keakuratan data, maka peneliti melakukan 
keabsahan data. Data yang benar akan menghasilkan kesimpulan yang salah, 
begitu juga sebaliknya apabila data salah maka akan menghasilkan penarikan 
kesimpulan yang salah pula. Untuk mendapatkan data yang sahih dan benar 
maka dilakukan triangulasi. 
Peneliti menggunakan salah satu model triangulasi yaitu triangulasi 
sumber. Yaitu membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayan 
suatu informasi yang diperoleh  melalui waktu dan alat yang berbeda. Dengan 
demikian, triangulasi dengan sumber ini dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut : 
a. Membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara. 
                                                             
4  Haris Herdiansyah, M.Si.,Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups (Sebagai 
Instrumen Penggalian Data Kualitatif) ( Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2013), h. 29. 
5Ibid., h. 31. 
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b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses penyerderhanaan data ke dalam 
proses-proses yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Maka analisis 
data yang digunakan peneliti adalah berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang pelaku yang telah diamati. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif 
kualitatif. Dalam hal ini deskriptif merupakan penjabaran, penjelasan, 
menerangkan dan menggambarkan suatu pristiwa, secara sistematis, factual 
dan akurat mengenai fakta-fakti yang diteliti. Sehingga data yang diperoleh 
peneliti dapat dideskripsikan secara rasional dan objektif yaitu menurut apa 
adanya, sesuai dengan kenyatan. Model analisis data yang digunakan peneliti 
adalah analysis interactive model dari Miles dan Hubermen6 Untuk itu 
analisis data dilakukan dengan tiga tahap sebagai berikut  
a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses penyederhanaan data yaitu 
memilih pokok-pokok, pemusatan perhatian untuk pembuatan abstraksi 
data  yang disusun dalam catatan selama penelitian. Setelah memperoleh 
                                                             
6  Matthew B . Miles dan Michael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif (Bandung: PT. 
Remaja Rosda Karya, 1992), h. 20. 
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data wawancara dan observasi maka peneliti akan memilih data yang 
sekiranya berkaitan dengan penelitian. Beberapa data yang tidak 
digunakan disimpan untuk dijadikan berkas peneliti dan data yang 
digunakan dikumpulkan sebagai bukti penunjang penelitian.  Dengan 
pengklasifikasian tersebut maka akan diperoleh gambaran mengenai 
konseling kelompok dengan teknik Role Playing untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri penerima manfaat di sasana pelayanan sosial anak Pamardi 
Utomo Boyolali. 
b. Penyajian Data  
Setelah mendapatkan data yang terseleksi pada tahap ini data hasil 
temuan lapangan penelitian disajikan dalam bentuk teks naratif agar lebih 
mudah di pahami, yaitu tentang proses konseling kelompok dengan teknik 
Role Playing untuk menumbuhkan rasa percaya diri penerima manfaat di 
sasana pelayanan sosial anak Pamardi Utomo Boyolali. Setiap data yang 
diperoleh di interpretasikan sesuai dengan teori yang telah diuraikan. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Setelah data direduksi dan berbentuk narasi, penarikan kesimpulan 
serta verifikasi merupakan upaya penulis dalam mencari makna dari 
komponen-komponen data yang disajikan dengan mencermati pola-pola 
keteraturan, kejelasan, konfigurasi dan hubungan sebab akibat yang 
diperoleh peneliti dari lapangan mengenai konseling kelompok dengan 
teknik Role Playing untuk menumbuhkan rasa percaya diri penerima 
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manfaat di sasana pelayanan sosial anak Pamardi Utomo Boyolali. 
Sehingga mendapat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. 
Dengan demikian kesimpulan dapat diambil dari hasil analisis data untuk 
mendapat jawaban dari pernyataan penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. 
1. Keadaan Umum 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali terletak 
di Jl.Raya Boyolali-Semarang, Banaran, Kec. Boyolali, Kabupaten 
Boyolali, Jawa Tengah 571313, Indonesia. 
Adapun batas-batas wilayah Desa Banaran adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : Kecamatan Ampel 
b. Sebelah Timur : Kecamatan Mojosongo 
c. Sebelah Selatan : Kecamatan Cepogo 
d.  Sebelah Barat : Kecamatan Musuk 
2.   Sejarah 
Sejarah berdirinya Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali adalah sebagai berikut: 
a. Pada tahun 1945 s.d tahun 1950, dipergunakan untuk kegiatan 
menampung gelandangan dan orang terlantar. 
b. Pada tahun 1950 s.d tahun 1953, untuk kegiatan menampung anak-anak 
dari orang terlantar dan diberikan pendidikan sampai tamat Sekolah 
Rakyat.
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c. Pada tahun 1953 s.d tahun 2008, sebagai Panti Asuhan yang diberi 
nama: “Pamardi Utomo” untuk menampung anak yatim piatu, yatim 
piatu kurang mampu dan terlantar. 
d. Tahun 2008, Panti Asuhan “Pamardi Utomo” Boyolali merupakan UPT 
Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan peraturan Gubernur 
Jawa Tengah tahun 2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 
UPT Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah maka PA. Pamardi Utomo 
Boyolali, merupakan Induk dan mempunyai SATKER PA. Pamardi 
Siwi I Sragen, serta mempunyai SATKER PA. Esti Tomo Wonogiri, 
dengan wilayah kerja se-eks Karisidenan Surakarta. 
e. Tahun 2010, PA. “Pamardi Utomo” Boyolali, berubah nama menjadi 
Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali dan memiliki satu 
Unit Rehabilitasi Sosial “Hestining Budi” Klaten, berdasarkan 
peraturan Gubernur Jawa Tengah, Nomor 111 Tahun 2010 tanggal 1 
November 2010. 
f. Tahun 2015, Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali 
berganti nama menjadi Balai Pelayanan Sosial Asuhan Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali dan memiliki satu Unit Rehabilitasi Sosial PGOT 
“Hestining Budi” Klaten berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah 
Nomor 53 Tahun 2014. 
g. Tahun 2017, Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
berganti nomenklatur menjadi Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
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Utomo Boyolali yang semula dari Eselon III menjadi Eselon IV 
berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 63 Tahun 2016. 
3. Dasar Hukum 
a. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34, tentang 
fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara. 
b. Undang-undang No. 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 
c. Undang-undang No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
d. Undang-undang No. 35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 
e. Undang-undang No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
f. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. : 
63/KEP/M.PAN/7/2004 tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan 
Pelayanan Publik. 
g. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
No.KEP/26/M.PAN/2/2004 : tentang Petunjuk Teknis Transparansi 
dan Akuntabilitas Dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik. 
h. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 37 tahun 2013 tentang SOP 
Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. 
i. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 53 tahun 2013 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja UPT pada Dinas Provinsi Jawa Tengah. 
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4. Pelaksanaan Prosedur Pelayanan 
N
o 
URAIAN 
PROSEDUR 
UNIT PELAKSANA  
Kepal
a 
Balai 
Sub 
Bag 
TU 
Seksi 
Penyant
unan 
Seksi 
Bimbingan 
& 
Penyaluran 
Peksos Unsur 
Terkait 
W
a
k
t
u 
1
. 
Perencanaan     
 
  
2
. 
Pendekatan  
Awal 
       
3
. 
Penerimaan        
4
. 
Registrasi        
5
. 
Penempatan 
dalam 
program 
       
6
. 
Assesmen        
7
. 
Orientasi 
Kegiatan 
       
8
. 
Program 
Bimbingan 
       
9
. 
Resosialisasi        
1
0
. 
Penyaluran        
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1
1
. 
Bimbingan 
Lanjut 
       
1
2
. 
Terminasi        
1
3
. 
Pengarsipan 
Data 
       
 
Tabel 1. Pelaksanaan Prosedur Pelayanan 
5. Visi dan Misi 
a. Visi  
Menjadikan Kemandirian Kesejahteraan Sosial Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui Pemberdayaan Potensi 
Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS).  
b. Misi  
Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Anak 
Terlantar. 
1) Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial 
terhadap Anak Terlantar. 
2) Meningkatkan kerja sama lintas sektoral dalam menyelenggarakan 
Pelayanan Kesejahteraan Sosial Terhadap Anak Terlantar. 
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3) Meningkatkan Harkat dan Martabat serta kualitas hidup Anak 
Terlantar. 
4) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
usaha Kesejahteraan Sosial. 
B. Temuan Penelitian 
1. Layanan konseling kelompok dengan teknik Role Playing. 
Pelaksanaan konseling Kelompok di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali dilakukan untuk menumbuhkan 
kepercayaan diri penerima manfaat yang kurang percaya diri akan 
penampilan fisik yang dimiliki. Berdasarkan metode penelitian deskriptif 
kualitatif, peneliti bermaksud mendeskripsikan proses layanan konseling 
kelompok dengan teknik Role Playing. Role Playing dianggap sebagai 
teknik yang cocok digunakan dalam kegiatan konseling kelompok agar 
anak-anak tidak jenuh, kususnya untuk menumbuhkan rasa percaya diri 
penerima manfaat . Hal tersebut disampaikan oleh Ibu Yuli selaku peksos 
di sasana “Pamardi Utomo” 
Karena dengan teknik Role Playing ini anak-anak tidak jenuh 
mbak. Terus tidak bosan, lebih bisa mengekspresikan, merasakan dan 
memilih penyesuaian. (W1S.Ps1.101-104) 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh peksos yang lain yaitu ibu Tri, 
penggunaan teknik Role Playing dianggap sangat mengena dan cocok 
untuk membantu penerima manfaat dalam menumbuhkan rasa percaya 
diri. 
  Em..karena untuk perubahanya itu apa ya, sangat..sangat..gimana 
ya, bisa membantu kita untuk pemecahan masalah kepada anak itu lebih 
cepat. Karena anak-anak diterjunkan langsung sebagai pelaku dari 
permasalahan yang dialami. Sehingga hal itu mudah untuk memberikan 
perubahan yang tadinya mungkin tidak percaya diri, kepercayaan dirinya 
menjadi meningkat. (W1S.Ps2.106-114) 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dalam pelaksanaan 
kegiatan konseling kelompok dengan teknik Role Playing dilakukan 
dengan beberapa tahap yaitu tahap awal kelompok, tahap transisi, tahap 
kegiatan atau inti dan yang terakhir adalah tahap pengakhiran.  
Tahap awal sama halnya dengan tahap pembukaan yang di isi 
dengan pengakraban antara konselor dengan anggota kelompok, 
menjelaskan tujuan dari kegiatan serta pelaksanaan kegiatan,menjalin 
kepercayaan dan kedekatan antara konselor dengan sesama anggota 
kelompok agar terjadinya proses konseling yang berjalan lancar. Tahap  
transisi dimana konselor mempersiapkan masing-masing anggota 
kelompok agar siap mengikuti tahap selanjutnya. Yaitu dengan 
menanyakan kesiapan dari anggota kelompok, membangun iklim saling 
percaya untuk mendorong anggota kelompok lebih siap. Tahap kegiatan 
dimana pada tahap ini adalah proses penggalian permasalahan yang 
mendalam dari anggota kelompok yang akan diselesaikan menggunakan 
teknik Role Playing. Dan tahap pengakhiran di isi dengan evaluasi dan 
penyimpulan serta membuat kesepakatan untuk pelaksanaan layanan 
konseling kelompok selanjutnya.  
Berikut deskripsi proses pelaksanaan konseling kelompok dengan 
teknik Role Playing, adalah sebagai berikut : 
a. Tahap awal kelompok 
Tahap pertama, setelah mengumpulkan penerima manfaat di 
ruang konseling ibu Tri selaku konselor  memulai kegiatan dengan 
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mengucap salam dan terimakasih atas kesediaan anggota kelompok 
telah hadir dalam kegiatan, kemudian menanyakan kabar dan 
bagaimana sekolahnya hari ini. Berikutnya konselor meminta anggota 
kelompok untuk duduk dengan nyaman dan melingkar agar lebih dekat 
satu sama lain. Dalam kegiatan ini tidak dilakukan perkenalan seperti 
menyebutkan nama, asal, hobi dan lain-lain mengingat tinggal dipanti 
asuhan mereka telah akrab satu sama lain. Untuk mengawali kegiatan 
konselor memimpin berdoa bersama-sama lalu sedikit menjelaskan 
pentingnya doa dalam kegiatan. Selanjutnya konselor menjelaskan 
pengertian dari konseling kelompok, bahwa konseling kelompok 
merupakan salah satu bantuan untuk pemecahan masalah kepada 
masing-masing individu yang bersifat pencegahan dan penyembuhan 
dalam sembuah forum kelompok. Yang selanjutnya adalah 
menjelaskan tujuan dari kegiatan konseling kelompok dimana konseli 
belajar untuk berkomunikasi dengan anggota kelompok secara terbuka, 
saling membantu dan menaruh perhatian untuk bersama-sama 
memecahkan masalah yang dialami.  
Berikutnya adalah menjelaskan mengenai teknik yang akan 
digunakan dalam kegiatan konseling kelompok tersebut, yaitu 
konseling kelompok dengan teknik Role Playing. Konselor 
menjelaskan dengan singkat bahwa Role Playing adalah suatu teknik 
dimana konseli akan memainkan atau memerankan sebuah karakter 
yang berkaitan dengan masalah yang saat ini dialami. Dimana nantinya 
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konseli dapat merasakan perasaan menjadi orang lain. Sehingga dapat 
memahami dan menemukan akan makna hidup. Kemudian konselor 
menjelaskan mengenai hal-hal yang harus diperhatikan dalam kegiatan 
konseling kelompok yaitu asas, antara lain: 
a. Asas kerahasiaan  
Konselor menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok 
bersifat rahasia. Anggota kelompok harus menyimpan dan 
merahasiakan informasi mengenai apa yang dibahas dalam 
kegiatan. Hal ini dilakukan agar informasi dari anggota kelompok 
tidak tersebar luas dan merugikan pihak manapun. 
b. Asas keterbukaan 
Disini konselor menjelaskan bahwa anggota kelompok 
dapat secara terbuka dan bebas mengemukakan permasalahan, 
pendapat, dan ekspresi tanpa adanya rasa malu-malu dan ragu-
ragu. 
c. Asas kesukarelaan  
Konselor menjelaskan bahwa semua anggota kelompok 
dapat menampilkan diri tanpa paksaan dari sesama konseli atau 
konslor. 
d. Asas Kenormatifan 
Disini konselor menjelaskan bahwa hendaknya anggota 
kelompok menjaga etika dan kesopanan. Seperti menghargai ketika 
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teman sedang berbicara, tidak memotong pembicaraan, berkata 
kotor dan melakukan kebiasaan-kebiasaan tidak baik. 
a. Tahap persiapan  
Yang kedua adalah tahap persiapan atau tahap transisi, disini 
konselor menjelaskan kembali tujuan dari kegiatan konseling 
kelompok, dan kembali menjelaskan teknik Role Playing. Kemudian 
menanyakan kembali mengenai kesiapan dari anggota kelompok. 
Untuk mempersiapkan anggota kelompok agar lebih berkonsentrasi 
konselor mengajak bermain games. Games ini bertujuan untuk 
mengurangi rasa takut dari anggota kelompok agar suasana lebih cair 
dan bisa melatih konsentrasi serta kesiapan dan diberikan hukuman 
bagi yang melakukan kesalahan. Apabila anggota kelompok telah siap 
konselor memberikan motivasi berupa dorongan bahwa anggota 
kelompok mampu menyelesaikan masalah dengan kemampuan diri 
sendiri. Sehingga diharapkan anggota kelompok mampu memecahkan 
masalah yang dialami. 
b. Tahap Kegiatan 
Pada tahap ini klien mulai menceritakan masalah yang 
dihadapinya kepada anggota kelompok dan konselor. Permasalahan 
yang dialami oleh penerima manfaat yakni mengenai kepercayaan diri 
akan penampilan yang dimiliki. Dari tiap-tiap permasalahan yang 
disampaikan oleh masing-masing anggota kelompok dapat 
disimpulkan bahwa adanya rasa kurang percaya diri akan penampilan 
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dapat di deskripsikan sebagai berikut, Mu, kurang percaya diri akan 
penampilan saat berbicara didepan kelas. He, tidak percaya diri karena 
penampilan fisiknya (gigi ompong depan). Ma, tidak percaya diri 
dengan penampilan rambut barunya. 
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan oleh anggota 
kelompok, konselor menyimpulkan bahwa permasalahan kurang 
percaya diri disebabkan karena tidak yakin akan penampilan diri, 
kususnya dalam hal fisik. Setelah menyimpulkan permasalahan maka 
langkah selanjutnya konselor mengarahkan masalah siapa yang terlebih 
dulu untuk diselesaikan. Setelah terpilih masalah secara sekapat 
bersama anggota kelompok selanjutnya adalah menyiapkan peran. 
Peran di persiapkan secara sepontan dan akan diperabkan pula secara 
sepontan.  Pemilihan peran dilakukan dengan diskusi sesuai dengan 
tema yang akan diangkat. 
Setelah selesai menyiapkan peran, maka tahap selanjutnya 
adalah permainan peran. Saat Role Playing dimainkan peran konselor 
sangat di butuhkan, guna memberikan motivasi serta dorongan kepada 
anggota kelompok. Awal permainan anggota kelompok akan merasa 
bingung mengingat dilakukan dengan sepontan tanpa persiapan. 
Namun dengan dorongan dan arahan dari konselor dapat mengubah 
pikiran-pikiran ketidak mampuan para konseli menjadi lebih siap 
menampilkan diri. Masing-masing peran yang diberikan bertujuan 
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untuk menggali kemampuan yang dimiliki konseli. Role Playing 
berusaha mengeksplor ketidakmampuan diri menjadi lebih optimis.  
Selanjutnya konselor menegaskan anggota kelompok perihal 
apa yang telah dibahas dalam kegiatan guna mengentaskan masalah. 
Konselor mencoba meyakinkan anggota kelompok bahwa Tuhan telah 
menciptakan manusia dalam keadaan sebaik-baiknya. Anggota 
kelompok harus yakin akan kemampuan diri dan berpikir optimis  akan 
potensi yang dimiliki.  
c. Tahap akhir kelompok 
Tahap terakhir adalah tahap dimana konselor akan mengakhiri 
sesi konseling kelompok. Konselor meminta anggota kelompok untuk 
mengemukakan kesan dan menilai kemajuan atau perubahan setelah 
melakukan konseling kelompok dengan teknik Role Playing. Anggota 
kelompok juga diminta untuk memberi tanggapan terhadap kegiatan 
konseling kelompok. Apakah anggota kelompok sudah mampu 
menumbuhkan percaya diri dan merasa lebih lega dengan 
permasalagan yang dihadapi. Disini masing-masing anggota kelompok 
sudah merasa percaya diri dan yakin akan kemampuan yang dimiliki. 
Hal ini bertujuan untuk memberikan evaluasi perihal kegiatan 
konseling kelompok dengan teknik Role Playing dalam mencapai 
tujuan-tujuan kegiatan. Di sesi akhir konseling kelompok, konselor 
mengajak anggota kelompok untuk membahas pertemuan selanjutnya. 
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Jika telah disepakati maka konselor menutup sesi konseling kelompok 
dengan ucapan terimasih dan berdoa bersama-sama. 
Teknik Role Playing terdiri dari 7 tahap yaitu menghangatkan 
suasana dengan pemberian motivasi, memilih peran, menyusun tahap-
tahap peran, menyiapkan pengamat, permainan, diskusi dan evaluasi, 
yang terakhir adalah membagi pengalaman dan mengambil 
kesimpulan. Namun dalam konseling kelompok dengan teknik Role 
Playing disasana ini hanya menggunakan 6 tahap dan tidak berurutan  
yaitu yang pertama adalah menantukan peran dan tema, kemudian 
menyusun tahap-tahap peran, selajutnya adalah permainan saat 
permainan dimulai disini peran konselor memberikan motivasi kepada 
anggota konseli agar tidak ragu-ragu dalam memerankan tokoh. 
Berikutnya barulah melakukan diskusi dan membagi pengalaman 
perihal konseling kelompok dengan teknik Role Playing. Barulah 
melakukan evaluasi dan mengambil kesimpulan sebagai penutup. 
2. Pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik Role Playing. 
a. Konseling I (Observasi 1) 
Nama konseli : He 
Waktu  : 5 Juli 2017 
Tempat  : Ruang Musik “Pamardi Utomo” 
Permasalahan : Gigi depan ompong. 
1) Pembahasan  
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Konseli He memiliki masalah merasa kurang percaya diri akan 
penampilan yang dimiliki dikarenakan gigi depanya ompong. Ia 
merasa tidak nyaman karena saat berbicara ia merasa malu, ketika 
tertawa merasa terganggu. Karena gigi ompongnya lah ia sering 
dipanggil dengan sebutan “Simbah” oleh teman-temanya.  Hal 
tersebut ia ungkapkan sendiri  
Em..ya kemarin itu mbak aku gak PD karena gigiku 
ompong di depan. Suka dipanggil simbah gitu. Sama penampilan 
mbak (W1S.Pm5.16-19) 
2) Penanganan 
Penanganan pada permasalahan ini adalah menggunakan Role 
Playing dengan setting cerita mengikuti audisi dipanggung. He 
memiliki potensi dibidang musik yaitu pandai bermain bass. He 
dibantu oleh anggota kelompok yang lain bermain peran dengan 
peran sebagai berikut :  
a) Pemain band  : He pemain bass, Mk pemain keyboard, An vokalis 
b) Komentator   : Ha 
c) Penonton  : Mu dan Ma 
He dibantu anggota kelompok yang lain mulai memainkan musik 
dengan properti yang telah disiapkan. Setelah selesai mulailah Ha 
memberikan komentar dengan percakapan sebagai berikut : 
Ha : “Wah lagunya enak bandnya keren banget ni, saya tau 
yang bikin lagunya enak ini karena pemain bass nya yang 
bagus banget, saya suka, saya yes untuk kamu yang main 
bass dan untuk kalian” 
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He  : “Terimakasih” 
Maksud dari dialog ini adalah bertujuan untuk menumbuhkan 
kepercayaan diri He dalam bermusik. Memberikan apresiasi 
mengenai potensi yang dimiliki yaitu pandai bermain bass. Dialog 
berikutnya dimainkan oleh Mu sebagai penonton yang langsung 
tertarik untuk menjadi fans He dengan dialog sebagai berikut : 
Mu : “Mas saya Mu fans kamu lo mas, saya suka sekali kamu 
keren banget pas main bass tadi dipanggung” 
He : “Wah terimakasih mas sudah suka sama saya” 
Mu: “Iya mas, saya boleh minta tanda tangan dan foto bersama?”. 
He : “Oh boleh mas boleh sekali mas Mu silahkan” 
Dialog ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa percaya diri He 
bahwa kekurangan yang dimiliki yaitu gigi ompong tidak 
menyurutkan seseorang menyukainya. Justru dengan potensi yang 
dimiliki dapat menutupi kekuranganya. 
3) Hasil  
Dari hasil observasi menunjukan ekspresi wajah yang berbeda He 
merasa lebih senang setelah pelaksanaan kegiatan konseling. Hasil 
menujukkan bahwa He mengalami perubahan saat dan sebelum 
melaksanaan konseling. Hal tersebut ia ungkapkan 
  aku jadi merasa lebih percaya diri. Di balik kekuranganku 
aku punya kelebihan. Ya manusia kan gak ada yang sempurna. Seru 
juga mbak asik. Sekarang udah biasa aja sih gak terlalu mikirin 
orang lain. Yang penting PD aja.(W1S.Pm5.35-40) 
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b. Konseling II (Observasi II) 
Nama konseli  :  Mu 
Waktu  :  7 Juli 2017 
Tempat  : Ruang konseling “Pamardi Utomo” 
Permasalahan : Tidak percaya diri tampil di depan kelas 
1) Pembahasan  
Mu merasa tidak percaya akan penampilanya di depan kelas, Mu 
merasa merasa tidak percaya diri karena merasa kurang memiliki 
penampilan yang bagus. Seperti apa yang diungkapkan Mu 
  Hehe jadi malu mbak, gimana ya? aku kurang percaya diri 
kalau harus ngomong di depan kelas mbak. Penampilanku kaya jelek 
gitu. Ya..rasanya seperti kurang PD gitu lo mbak aku. (W1S.Pm 
4.16-20) 
2) Penanganan 
Penanganan pada permasalahan ini adalah menggunakan Role 
Playing dengan setting cerita pemilihan lurah. Mu diminta bermain 
sebagai calon lurah yang berorasi meyakinkan warga 
masyarakatnya untuk memilih Mu. Mu dibantu oleh anggota 
kelompok yang lain bermain peran dengan peran sebagai berikut : 
a) Calon Lurah  : Mu 
b) Warga masyarakat : Ha, He, Mk 
c) Pendukung   : Ma, An 
Pertama, konslor mengarahkan Mu untuk berorasi didepan warga 
masyarakatnya dengan dialog sebagai berikut : 
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 Mu  : “Kalau saya menjadi lurah saya akan 
mensejahterakan warna masyarakat desa Pamardi Utomo 
ini, jadi cobloslah saya. Pilihlah saya! saya akan 
membagikan beras secara gratis setiap 3 bulan sekali dan 
membagikan pupuk bagi petani” 
Tujuan dari dialog adalah agar melatih Mu untuk berbicara di depan 
orang banyak. Melatih kepercayaan dirinya terhadap kemampuan 
publik speaking. Dialog disambung oleh Ma sebagai warga 
masyarakat sebagai berikut : 
 Ma : “Benarkah bapak begitu, jangan janji-janji saja pak 
buktikan pak,  buktikan! Kita tidak butuh janji tapi butuh 
bukti pak” 
   Warga msy: “Iya pak, setuju pak, setuju!! kami butuhbukti” 
 Mu : “Tentu saja, yang penting kalian pilih saya, nanti 
saya akan realisasikan saya akan membantu warga 
masyarakat desa ini untuk lebih maju dan sejahtera. Insya 
Allah saya bisa” 
Dialog ini bertujuan untuk melatih Mu dalam mempertahankan 
argumennya. Agar tidak goyah dan tetap fokus dan percaya diri akan 
penampilanya. Untuk memberikan dukungan agar Mu lebih percaya 
diri maka dialog dilanjutkan dengan memberikan pujian oleh warga 
masyarakat sebagai berikut : 
 Mu  : “Wah lurah yang begini yang harusnya kita pilih! 
Mari kita coblos bapak Mulyono! Hidup bapak Mulyono. 
Hidup. Maju terus 
 An  : “Wah lurah kita ini tampil percaya diri ya di depan 
warganya, bicaranya lantang, penampilanya juga 
meyakinkan untuk kita jadikan lurah. Pantes untuk 
memimpin desa kita. Mari kita dukung bapak Mu. Mari!!!” 
3) Hasil  
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Dari observasi konseling menunjukan bahwa Mu lebih tergerak 
untuk menjadi lebih percaya diri. Ia Nampak lega dan senang 
setelah mendapatkan konseling Role Playing hal tersebut diperkuat 
dengan pernyataan Mu bahwa ia merasa lebih percaya diri sebagai 
berikut  
  Em..perubahan ku to mbak, ya tadinya aku ragu-ragu terus 
ngerasa gugupya malu gitu lo mbak, tapi habis di kasih motivasi 
buat mikir dahulu, pelan-pelan aku jadi PD mbak. Praktek 
langsung jadi pak Lurah gini terus aku jadi lebih PD. 
(WIS.Pm4.64-69) 
c. Konseling III (Observasi III) 
Nama konseli : Ma 
Waktu  : 9 Juli 2017 
Tempat  : Ruang konseling “Pamardi Utomo” 
Pemrmasalahan : Tidak percaya diri karena potongan rambut 
1) Pembahasan  
Ma merupakan subjek ketiga dari kegiatan konseling kelompok 
dengan teknik Role Playing untuk menumbuhkan rasa percaya diri 
penerima manfaat di sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. Dengan permasalahan yang dialami yaitu tidak percaya diri 
akan penampilan rambutnya yang tipis. Ia merasa terganggu dengan 
keadaan ini dan membuatnya enggan keluar kelas karena tidak PD. 
Ma juga merasa kesal dengan guru BP nya yang meminta ia untuk 
memotong rambut tipis tersebut. Hal tersebut sama dengan 
pernyataanya  
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  Ya kemarin gara-gara potong rambut itu mbak aku jadi gak 
PD. Penampilanku jadi jelek.(W1S.Pm6.15-17) 
 
2) Penanganan 
Untuk menangani permasalahan Ma konselor menggunakan setting 
di sekolah. Dalam permainan ini Ma bermain sebagai dua peran 
yang berhubungan dengan permasalahanya yang pertama adalah 
sebagai guru BP dan yang kedua menjadi dirinya sendiri. Tujuan 
dari permainan ini adalah agar Ma dapat merasakan maksud dan 
tujuan guru BP memintanya potong rambut dan manjadi dirinya 
sendiri untuk memperoleh dorongan dari teman sekelasnya. Dengan 
person sebagai berikut  
Guru BP : Ma 
Sebagai Ma : Mk 
Teman sekelas : An, He, Ha, Ad 
Pertama adalah dialog Ma bersama guru BP, Ma diminta 
mengatakan persis seperti apa yang dikatakan guru BP kepadanya, 
dengan dialog sebagai berikut : 
Guru BP  : “Ma, kesini kamu!” 
Ma   :”iya pak ada apa?” 
Guru BP : “Rambut kamu kok gayanya begitu?” 
Ma  : “Memangnya kenapa pak?” 
Guru BP  : “Ya gak boleh, rambutmu kepanjangan 
udah gitu naik keatas digaya-gaya seperti 
itu, aturan sekolah gak boleh kaya gitu, nanti 
kamu kena poin lo” 
Ma  : “La saya ganteng begini pak.” 
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Guru BP :“Itu perasaan kamu saja, ganteng itu 
menaati peraturan sekolah, kamu mau saya 
hukum? besok potong lo ya!” 
Dialog ini bertujuan untuk memposisikan Ma menjadi guru BPnya, 
agar Ma dapat merasakan perasaan ketika menasehati dirinya. Ma 
yang tadinya merasa marah karena diminta untuk potong rambut, 
menjadi lebih memahami keadaan.  
Sebelumya aku gak PD terus aku sebel sama guru BPku 
mbak. Tapi setelah ikut konseling aku jadi lebih PD trus tau 
perasaannya jadi pak guru BP.(W1S.Pm6.74-77) 
Dialong kedua Maureza diminta menjadi dirinya yang baru 
saja berangkat sekolah dengan gaya rambut barunya. Yang disapa 
dengan baik oleh teman-temanya dimainkan oleh anggota kelompok 
lain dengan dialong berikut : 
Mk : “Wah..kamu ganteng sekali za, potong 
rambut baru begitu. Rapi dan keren lagi”. 
Ma : “Ah.. aku isin yo rambut kaya begini, tipis 
gak ganteng” 
Ha : “Genah kamu gantengnya kaya gitu kok, 
bagus za.” 
An : “Iya tau, bagus kok, lagian nanti juga bakal 
numbuh lagi. Udah PD aja tambah cakep 
kok za.” 
He  : “Iya za bagus kok, cocok buat kamu.” 
Mk : “Iya kan aku bilang juga apa, semua bilang 
kamu ganteng potong rambut gitu. Jangan 
malu keluar kelas” 
Ma : “Iya deh..gak malu lagi, sekarang lebih PD 
deh.” 
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Dialog ini bertujuan agar memberikan dorongan berupa pujian akan 
penampilan Ma yang baru. Agar Ma lebih percaya diri dengan gaya 
rambutnya yang sekarang dan taat dengan peraturan di sekolah. 
3) Hasil 
Pemberian konseling kelompok dengan teknik Role Playing tersebut 
dapat memberikan bantuan kepada Ma  untuk menumbuhkan rasa 
percaya dirinya. Saat kegiatan konseling dan setelah mendapatkan 
bantuan ekspresi wajah Ma menunjukkan perubahan. Yaitu menjadi 
lebih senang dan lega. Ma sendiri mengungkapkan bahwa ia 
mengalami perubahan setelah melakukan konseling berikut 
pernyataanya  
Sebelumya aku gak PD terus aku sebel sama guru BPku 
mbak. Tapi setelah ikut konseling aku jadi lebih PD trus tau 
perasaannya jadi pak guru BP. Terbantu mbak lumayan. 
(W1S.Pm6.74-78) 
3. Subyek Penelitian 
Konseling kelompok dengan teknik Role Playing dipandu oleh 
salah satu peksos di sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali yaitu ibu Tri Handayani dengan subyek penelitian adalah 
penerima manfaat yang dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu 
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, 
kriteria penelitian ini adalah penerima manfaat yang tidak percaya diri 
akan kemampuan berbicara yang mereka miliki. 
66 
 
 
Subyek dalam penelitian ini terdiri dari 3 anak, yaitu penerima 
manfaat di sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
Teknik pemilihan subjek adalah dengan menggunakan teknik purposive 
samping, yaitu pemilihan subjek penelitian dengan menggunakan kriteria 
tertentu. Kriteria tersebut adalah: 
a. Penerima manfaat yang duduk dibangku sekolah menengah atas atau 
SMA sederajat. 
b. Anak yang pemalu. 
c. Memiliki permasalahan dengan kepercayaan diri akan penampilan yang 
dimiliki. 
d. Bersedia mengikuti jalanya konseling kelompok dengan teknik Role 
Playing. 
Dengan pemilihan subyek penelitian berdasarkan kriterita tersebut 
maka subyek diharapkan mampu mempraktikkan layanan konseling 
kelompok dengan teknik Role Playing untuk menumbuhkan rasa percaya 
diri penerima manfaat yang akan dipandu oleh peksos. 
4. Waktu penelitian 
Pelaksaaan konseling kelompok dengan teknik Role Playing sesuai 
dengan kesepakatan konselor dan persetujuan dari seluruh subyek 
konseling, dalam penelitian ini peneliti mengikuti atau melihat langsung 
proses layanan konseling kelompok dengan teknik Role Playing untuk 
67 
 
 
menumbuhkan rasa percaya diri pm sebanyak 3 kali yang dipimpin oleh 
konselor ibu Tri, dengan rincian waktu sebagai berikut: 
a. Konseling pertama dilaksanakan pada hari Senin, 5 Juli 2017 
b. Konseling kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 7 Juli 2017 
c. Konseling ketiga dilaksanakan pada hari Jumat, 9 Juli 2017 
Awal pelaksanaan layanan konseling kelompok, konselor meminta 
masing-masing subyek untuk menghadiri proses layanan konseling 
kelompok dengan memberikan pengumuman saat apel pagi yang 
kemudian terlaksana pada hari Senin 5 Juli 2017. Kemudian untuk waktu 
pelaksanaan konseling ke-2 sampai ke-3 disepakati pada waktu proses 
konseling pertama ketika diakhir proses konseling.  
5. Kendala dalam pelaksanaan Konseling Kelompok dengan Teknik 
Role Playing untuk menumbuhkan rasa percaya diri penerima 
manfaat di sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
Dalam pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik Role 
Playing untuk menumbuhkan rasa percaya diri penerima manfaat di sasana 
ternyata memiliki beberapa kendala, diantaranya sebagai berikut : 
a. Waktu 
Menurut  peksos kendala yang dialami saat kegiatan adalah waktu. 
Mengingat penerima manfaat harus mengikuti pendidikan formal 
seperti sekolah diluar sasana hingga sore hari. Sedangkan peksos atau 
pengasuh memiliki jam kerja hanya sampai yaitu 15.30. Seperti yang 
telah disampaikan oleh ibu Yuli  
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Untuk kendala yang pertama adalah kesamaan waktu longgar 
mbak. Tau sendiri kan anak-anak pada sekolah, sekarang pulangnya 
sore. Kita peksos jam kerjanya cuma sampai pukul 15.30. Anak-anak 
istirahat. Nah, kalau ambil waktu sabtu minggu kita peksos libur. 
Kadang anak-anak juga pulang. Jadi penentuan waktu yang sulit 
(W1S.Ps1.132-140) 
Diperkuat dengan pernyataan ibu Yani sebagai berikut 
Waktunya mbak, terus terang waktu. Anak-anak itu pulangnya sore 
tidak bersamaan sedangkan kami jam kerjanya cuma sampai setengah 
4, terkadang anak juga baru pulang dari sekolah. Kalo kami untuk 
menerapkan di hari libur, ya terus terang kesibukan kami di rumah 
(W1S.Ps3.147-151) 
b. Malu-malu 
Kendala yang kedua saat mengikuti kegiatan konseling 
kelompok dengan teknik Role Playing adalah penerima manfaat kurang 
ekspresif atau malu-malu, seperti yang disampaikan ibu Yuli  
Kemudian yang kedua anak kurang ekspresif mbak, itu apa, 
merasa malu-malu mengungkapkan masalahnya. Kemudian malu-malu 
menyampaikan pendapat, memerankan karakter jadi seseorang. 
Kurang ekspresif lah.(W1S1.140-145) 
Pernyataan serupa disampaikan oleh salah satu penerima 
manfaat yang telah mengikuti kegiatan konseling kelompok dengan 
teknik Role Playing yaitu Ma 
Kendalanya ya pertama-tama itu agak bingung mbak harus 
akting jadi orang lain.(W1S.Pm6.89-90) 
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6. Upaya untuk mengatasi Kendala dalam pelaksanaan konseling 
kelompok dengan Teknik Role Playing untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri penerima manfaat di sasana pelayanan sosial anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali. 
Untuk mengatasi berbagai kendala yang ada dibutuhkan upaya-
upaya agar kegiatan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Kususnya 
upaya untuk mengatasi kendala dalam kegiatan konseling kelompok 
dengan teknik Role Playing guna mencapai tujuan yaitu dapat 
menyelesaikan masalah kepercayaan diri penerima manfaat. Beberapa 
upaya yang dilakukan oleh peksos adalah sebagai berikut : 
a. Membuat kesepakatan jadwal konseling 
Agar konseling kelompok dengan teknik Role Playing dapat 
berjalan dengan lancar maka langkah awal adalah membuat 
kesepakatan waktu, peksos biasanya akan memberikan pengumuman 
kepada penerima manfaat saat kegiatan apel pagi. Seperti yang 
dikemukakan oleh ibu Yuli sebagai berikut   
Kalau soal waktu ya sebelum hari H kegiatan, hari H 
pelaksanaan saya sosialisasikan dulu. Untuk harinya, waktu dan 
tempat. Pas apel itu lho mbak dikasih tau. Pokoknya kita bikin 
komitmen sama anak-anak, kesepakatan bersama(W1S.Ps1.148-152) 
Selain memberikan pengumuman saat kegiatan apel, hari jumat 
dianggap waktu yang tepat untuk melakukan kegiatan konseling 
kelompok. Mengingat hari jumat penerima manfaat akan pulang lebih 
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awal dan jam kerja karyawan sampai jam 16.00. Sehingga 
mempermudah pertemuan yang akan dilakukan.  Seperti apa yang 
disampaikan ibu Yani 
Iya, jadi ya diambil hari yang longgar nggih, seperti hari jumat 
itu kan kita pulangnya jam 4 jadi ya biasanya kita gunakan hari jumat 
untuk kegiatan konseling kelompok, bimbingan, pedampingan sosial dll 
dimana itu nanti tekniknya bergantian salah satunya Role Playing 
ini(W1S.Ps3.161-167) 
b. Pemberian dukungan dari peksos. 
Untuk mengatasi kendala yang kedua yaitu penerima manfaat 
kurang ekspresif atau malu-malu saat memerankan sebagai tokoh cerita 
peran konselor sangat dibutuhkan dalam kegiatan disini diantaranya : 
1) Pemberian motivasi 
Motivasi diberikan untuk membuat anak menjadi lebih 
ekspresif  saat menampilkan peran sebagai tokoh yang dimainkan. 
Misalkan meminta anak untuk terlebih dahulu membayangkan 
bagaimana sosok tokoh yang akan dimainkan. Sehingga penerima 
manfaat akan terbantu dalam mengekspresikan peranya. Hal itu 
disampaikan oleh ibu Yuli  
Kemduian kendala yang kedua anak kurang ekspresif itu tadi 
ya kita berikan motivasi terus menerus, kita kasih dorongan, kita 
minta untuk membayangkan bagaimana sosok yang akan 
dimainkan(W1S.Ps1.157-160) 
4) Pemberian dorongan 
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Selain memberikan motivasi peksos juga memberikan 
dorongan-dorongan berupa kata-kata yang membangun. Sehingga 
dapat merangsang ekspresi anak, yang nantinya juga akan 
mendorong untuk mencapai tujuan yaitu menjadi lebih percaya diri. 
Hal tersebut disampaikan oleh ibu Yani sebagai berikut  
Ya awalnya sih anak-anak juga belum perperan aktif ya, tapi 
kita sebagai konselor juga tidak henti-hentinya membimbing dalam 
memeberikan motivasi, masukan, seperti ayok kamu juga kan 
nantinya ee..kamu tidak akan menjadi pm terus kamu nanti akan 
menjadi dewasa, menjadi orang tua, peran dimasyarakat, bisa jadi 
kamu menjadi ketua karang taruna, jadi ketua RT. Jadi kita selalu 
member dorong-dorongan juga.(W1S.Ps3.119-128) 
Berikut merupakan tabel keterangan kode penyajian data di atas. 
Kode Keterangan 
S.Ps1 Subjek pertama (peksos) 
S.Ps2 Subjek kedua (peksos) 
S.Ps3 Subjek ketiga (peksos) 
S.Pm4 Subjek keempat (penerima manfaat) 
S.Pm5 Subjek kelima (penerima manfaat) 
S.Pm6 Subjek keenam (penerima manfaat) 
W1 Wawancara pertama 
W2 Wawancara kedua 
W3 Wawancara ketiga 
W4 Wawancara keemepat 
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W5 Wawancara kelima 
W6 Wawancara keenam 
101-104 Verbatim baris seratus satu sampai 
seratus empat 
106-114 Verbatim baris seratus enam sampai 
seratus empat belas. 
16-19 Verbatim baris enam belas sampai 
sembilan belas 
35-40 Verbatim baris tiga puluh lima sampai 
empat puluh 
16-20 Verbatim baris enam belas sampai dua 
puluh  
64-69 Verbatim baris enam puluh empat 
sampai enam puluh sembilan 
15-17 Verbatim baris lima belas sampai 
tujuh belas 
74-77 Verbatim baris tujuh puluh empat 
sampai tujuh puluh tujuh 
74-78 Verbatim baris tujuh puluh empat 
sampai tujuh puluh delapan 
132-140 Verbatim baris seratus tiga puluh dua 
sampai seratus empat puluh 
147-151 Verbatim baris seratus empat puluh 
tujuh sampai seratus lima puluh satu 
89-90 Verbatim baris delapan puluh 
Sembilan sampai sembilan puluh 
161-167 Verbatim baris enam puluh satu 
sampai seratus enam puluh tujuh 
157-160 Verbatim baris seratus lima puluh 
tujuh sampai seratus enam puluh 
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119-128 Verbatim baris seratus sembilan belas 
sampai seratus dua puluh delapan 
 
Tabel 2.  Keterangan Kode Pada Data 
C. Pembahasan 
Sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali merupakan 
panti asuhan yang menampung anak-anak korban child abuse . Khusunya 
adalah anak-anak yang ditelantarkan baik secara pendidikan ataupun 
kehidupan sehari-hari yang kurang terpenuhi. Sama halnya dengan anak-anak 
lain, anak-anak yang tinggal dipanti asuhan juga ingin mendapatkan 
kehidupan, perhatian dan kasih sayang yang layak. Sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Geldard bahwa anak-anak tidak mungkin mampu mengasuh 
dan mengurus dirinya sendiri. Setidaknya mereka membutuhkan satu orang 
tua atau pengasuh untuk memenuhi kehidupanya.1 Begitulah sasana pelayanan 
sosial anak ini berperan, yaitu memberikan kasih sayang, perhatian, 
bimbingan dan pemenuhan kebutuhan sehari-hari layaknya orang tua.  Namun 
penerima manfaat tidak selamanya akan tinggal dipanti asuhan, ketika telah 
lulus dari bangku SMA maka anak akan dikembalikan kepada orang tua dan 
kembali ke masyarakat. Salah satu bekal agar anak dapat hidup dimasyarakat 
adalah dengan memiliki rasa percaya diri, merasa rendah diri akan 
kemampuan yang dimiliki akan menghambat kehidupanya dimasa depan. 
Kurang percaya diri yang dialami penerima manfaat adalah tidak percaya diri 
akan penampilan yang dimiliki. Penerima manfaat merasa malu dengan 
                                                             
1 Geldard, loc.it. 
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kondisi fisik yang dimiliki. Penampilan fisik merupakan penyebab utama 
rendahnya harga diri dan percaya diri seseorang. Ketidak mampuan fisik dapat 
menyebabkan rasa rendah diri yang kentara.2 Adapun hal-hal yang 
ditimbulkan karena tidak percaya diri adalah anak-anak memiliki penilaian 
negative terhadap diri sendiri, merasa malu-malu, rendah diri, akibatnya anak-
anak menjadi tidak optimis dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
 Padahal di masa depan penerima manfaat akan berhadapan dan tinggal 
bersama dengan dengan masyarakat. Anak-anak akan tumbuh dewasa bisa jadi 
nantinya anak-anak akan berperan sebagai seorang tokoh masyarakat yang 
akan membantu membangun negara ini. Tentunya saat itu dibutuhkan skill dan 
khsusnya adalah memiliki rasa percaya diri. Untuk itu sasana pelayanan sosial 
anak “Pamardi Utomo” Boyolali membantuan dan menyiapkan anak asuhnya 
sebelum benar-benar dilepas ke masyarakat.  
Salah satunya adalah dengan menjalankan layanan konseling 
kelompok dengan teknik Role Playing, guna menumbuhkan rasa percaya diri 
penerima manfaat. Penggunaan teknik Role Playing akan membantu penerima 
manfaat dalam menemukan makna dalam diri yang sesungguhnya. Karena 
dengan teknik ini, konseli mendapat kesempatan merasakan perasaan menjadi 
orang lain.3 Penampilan saat memerankan menjadi tokoh akan memberikan 
sumbangsih kepada diri sendiri bahwa konseli dapat melakukanya. Menurut 
peksos Role Playing adalah teknik yang cocok digunakan untuk kegiatan 
                                                             
2  Martinah, loc.it. 
3  Surjadi, loc.it. 
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konseling kelompok dalam menumbuhkan rasa percaya diri penerima manfaat. 
(W2S.Ps2.106-114) . Menurut hasil wawancara baik dengan peksos maupun 
penerima manfaat konseling kelompok dengan teknik Role Playing dapat 
menciptakan suasana yang menyenangkan. Dengan teknik ini penerima 
manfaat merasa bisa bermain sambil belajar, dinamika dari kegiatan dapat 
menciptakan keakraban satu sama lain, tidak jenuh dan dapat lebih 
mengekspresikan diri khusunya untuk menumbuhkan rasa percaya diri. 
 Agar konseling kelompok dengan teknik Role Playing dapat mencapai 
tujuan peran peksos sebagai konselor sangat penting dalam mengatur jalanya 
kegiatan, tentunya dari awal hingga akhir.(W3S.Ps3.78-91) Dimulai dari tahap 
awal yaitu pembukaan dimana konselor harus membangun langkah awal dari 
kegiatan seperti memberikan penjelasan mengenai pengertian konseling 
kelompok, menjelaskan teknik Role Playing dan tujuan-tujuan yang akan 
dicapai. Yang kedua yaitu tahap peralihan atau persiapan konselor harus 
berperan aktif selama kegiatan, seperti membangun keyakinan antar angota 
kelompok dan dapat menciptakan suasana yang fokus serta serius. Kemudian 
masuk pada tahap inti dimana pada tahap ini adalah fase penggalian masalah. 
Sebisa mungkin konselor membuat anggota kelompok menjadi terbuka saat 
mengungkapkan masalahnya. Tidak hanya itu saat anggota kelompok mulai 
memainkan peran pemberian dorongan dan motivasi juga sangat dibutuhkan. 
Karena pada awal permainan biasanya konseli merasa malu dan ragu-ragu. 
Saat penerima manfaat merasa bingung biasanya konselor meminta agar 
membayangkan bagaimana sosok tokoh yang akan diperankan. Dengan 
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pemberian motivasi dan dorongan akan merangsang anggota kelompok 
membangun kepercayaan diri saat menampilkan diri. Adapun penggunaan 
Role Playing untuk layanan konseling ini terdiri dari 6 tahap yaitu menantukan 
peran dan tema, kemudian menyusun tahap-tahap peran, selajutnya adalah 
permainan saat permainan dimulai disini peran konselor memberikan motivasi 
kepada anggota konseli agar tidak ragu-ragu dalam memerankan tokoh. 
Berikutnya barulah melakukan diskusi dan membagi pengalaman perihal 
konseling kelompok dengan teknik Role Playing. Barulah melakukan evaluasi 
dan mengambil kesimpulan sebagai penutup Kemudian yang terakhir adalah 
tahap pengakhiran pada tahap ini konselor meminta anggota kelompok untuk 
mengemukakan pesan dan kesan, sebagai bahan evaluasi dan penarikan 
kesimpulan. Untuk itu peran peksos sebagai konselor sangat penting dalam 
mencapai tujuan dalam kegiatan. Khusunya untuk menumbuhkan rasa percaya 
diri penerima manfaat.  
Dalam kegiatan konseling kelonpok dengan teknik Role Playing di 
sasana ini memiliki beberapa kendala yang dialami saat pelaksanaanya. 
Kendala tersebut antara lain perihal waktu pelaksanaan kegiatan, penerima 
manfaat harus mengikuti pendidikan formal yaitu bersekolah dan jam pulang 
sekolah yang sudah sore. Sedangkan pekerja sosial hanya memiliki jam kerja 
hingga pukul 15.30 WIB. Sehingga tidak jarang beberapa anak tidak bisa 
mengikuti kegiatan konseling dikarenakan belum pulang. Namun untuk 
mengatasi hal tersebut biasanya peksos akan membuat kesepakatan jadwal 
yang diumumkan saat kegiatan apel pagi, atau mengambil hari jumat dimana 
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penerima manfaat akan pulang lebih awal. Kemudian kendala yang kedua 
adalah penerima manfaat malu-malu atau kurang ekspresif saat awal kegiatan 
konseling kelompok dengan teknik Role Playing. Namun untuk mengatasinya 
peksos mengatasinya dengan memberikan dukungan. Yaitu dengan 
memberikan motivasi dan dorongan berupa kata-kata yang membangun. Jika 
kendala dapat diatasi maka kegiatan konseling kelompok dengan teknik Role 
Playing dapat berjalan dengan lancar sehingga dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan yaitu menumbuhkan rasa percaya diri penerima manfaat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa : 
1. Proses pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik Role Playing untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri penerima manfaat di sasana pelayanan 
sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali dilakukan oleh peksos sebagai 
konselor atau pemimpin kelompok. Dimulai dari tahap awal kelompok yaitu 
tahap pembentukan, pada tahap ini berisi penjelasan mengenai tata cara dan 
tujuan yang akan dicapai. Yang kedua adalah tahap persiapan atau transisi 
yaitu membangun kepercayaan dan kesiapan anggota kelompok. Ketiga 
yaitu tahap inti atau kegiatan, anggota kelompok akan mengungkapkan 
masalah dan mulai memerankan sebagai tokoh atau orang lain. Penggunaan 
teknik Role Playing dalam tahap kegiatan adalah menentukan peran dan 
tema, menyusun tahap-tahap peran selajutnya adalah permainan saat 
permainan dimulai disini peran konselor memberikan motivasi kepada 
anggota konseli agar tidak ragu-ragu dalam memerankan tokoh. Keempat 
adalah tahap pengakhiran dimana pada tahap ini berisi evaluasi dan 
penarikan kesimpulan. Peran konselor sangat penting dalam proses 
pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik Role Playing untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri penerima manfaat untuk 
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mencapai tujuan dari kegiatan. Yaitu mengatur jalanya kegiatan dari awal 
sampai akhir dan memberikan motivasi serta dorongan kepada anggota 
kelompok. Kegiatan konseling kelompok dengan teknik Role Playing 
membantu penerima manfaat dalam menumbuhkan kepercayaan diri 
khusunya untuk kasus kurang percaya diri dengan penampilan . Karena 
dengan teknik ini penerima manfaat dapat merasakan perasaan menjadi 
orang lain dan dihargai sebagai diri sendiri. 
2. Kendala yang dialami saat pelaksanaan kegiatan konseling kelompok 
dengan teknik Role Playing adalah waktu dan diawal permainan penerima 
manfaat merasa malu-malu. Namun hal tersebut dapat diatasi dengan 
membuat kesepakatan waktu konseling dan memberikan motivasi serta 
dorongan berupa kata-kata yang membangun agar pm tidak ragu-ragu saat 
memainkan peran menjadi orang lain. 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian diatas, peneliti 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi penelitian selanjutnya untuk memperkaya ilmu pengetahuan agar 
bisa meneliti terkait konseling kelompok dengan teknik Role Playing 
untuk meningkatkan rasa percaya diri penerima manfaat di sasana 
pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
2. Bagi peksos di sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali 
agar tetap menggunakan konseling kelompok teknik Role Playing sebagai 
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layanan untuk membantu penerima manfaat memecahkan permasalahan 
khsusnya kepercayaan diri. 
3. Bagi penerima manfaat tetap percaya akan kemampuan yang dimiliki, 
selalu berpikir optimis agar dapat mencapai tujuan dan cita-citanya 
kedepan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Untuk pekerja sosial sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali 
1. Bagaimana pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik Role Playing 
dalam meningkatkan rasa percaya diri penerima manfaat di sasana 
pelayanan sosial anak Pamardi Utomo Boyolali? 
2. Bagaimana peran peksos dalam mengatur jalanya konseling kelompok 
dengan teknik Role Playing? 
3. Mengapa konseling kelompok dengan teknik Role Playing dipilih sebagai 
alternatif untuk meningkatkan percaya diri penerima manfaat? 
4. Apakah penerima manfaat berperan aktif dalam kegiatan konseling 
kelompok dengan teknik Role Playing? 
5. Bagaimana susasana saat pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik 
Role Playing? 
6. Apa saja kendala yang dialami saat pelaksanaan layanan konseling 
kelompok dengan teknik Role Playing? 
7. Bagaimana cara peksos dalam mengatasi kendala yang terjadi? 
B. Untuk penerima manfaat yang menjalankan konseling kelompok dengan 
teknik Role Playing sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
1. Bagaimana menurut pm tentang pelaksanaan konseling kelompok dengan 
teknik Role Playing dalam meningkatkan rasa percaya diri? 
2. Apakah konseling kelompok dengan teknik Role Playing dapat membantu 
pm dalam meningkatkan percaya diri? 
3. Apa perubahan yang dialami pm sebelum dan sesudah diberikan layanan 
konseling kelompok dengan teknik Role Playing dalam meningkatkan 
rasa percaya diri? 
4. Apa saja kendala yang dialami pm dalam pelaksanaan kegiatan konseling 
kelompok dengan teknik Role Playing? 
5. Bagaimana upaya pm dalam mengatasi kendala yang dialami dalam 
kegiatan kegiatan konseling kelompok dengan teknik Role Playing? 
 
VERBATIM WAWANCARA 1 
Interviewer  (I) : Amay Kusuma 
Responden  (R) :  Ibu Tri Yuli Nuryani 
Jumlah Responden : 1 Orang 
Kode    : W1S1 
Jabatan   : Peksos 
Tanggal   : 3 Juli 2017  
Pukul    : 10.20 WIB 
Lokasi   :  Ruang Peksos “Pamardi Utomo” Boyolali. 
No Ket Verbatim Tema 
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Selamat pagi bu Yuli.. 
Eh, mbak amay hallo nok selamat pagi.. 
Ada apa ni nok? 
Saya mau wawancara ini bu, untuk data 
penelitian. Sebelumnya maaf lahir batin bu. 
Oh iya mbak, monggo sama-sama ya maaf 
lahir batin juga. Ayo mau tanya apa. 
Ini bu mau tanya-tanya mengenai profil dan 
soal konseling kelompok dengan teknik 
Role Playing untuk kasus kepercayaan diri 
rendah pm bu. 
Oh iya, sosio drama ya mbak. Monggo apa 
yang mau ditanyain. Tapi per pertanyaan 
10.000 lho ya hehe 
Iya bu nanti habis ini totalan nggih hehe 
Haha yok mau tanya apa? 
Bisa kita mulai ya bu? sambil saya rekam 
nggih? 
Iya mbak. 
Pertama saya mau tanya, sudah berapa lama 
ibu Yuli menjabat sebagai pekos disini bu? 
Oh..saya menjabat sebagai peksos itu sejak 
1 Mei 2016 mbak. 
Dulu ibu Yuli kuliah mengambil jurusan 
apa bu? 
Opening 
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R 
Saya ngambil jurusan kesejahteraan sosial 
mbak di UNJ. 
UNJ itu mana ya bu? 
Universitas Negeri Jember mbak. 
Oh iya, nah dulu ibu Yuli mempelajari 
konseling, khususnya konseling kelompok 
dengan teknik Role Playing ini darimana 
bu? 
Ya saya belajar sendiri mbak, sama 
mengikuti pelatihan konseling mbak, kalau 
menjadi peksos itu kan juga harus paham 
tentang konseling to mbak, saya juga 
belajar sendiri baca-baca buku dan melihat 
proses konseling dari youtube. Untuk Role 
Playing itu saya juga liat diyoutube terus 
membaca buku belajar biar paham dan 
menguasai. Seiring berjalannya waktu ya 
bisa mbak. Jadi menguasai. 
Oh begitu ya bu, berikutnya saya mau tanya 
bu, bagaimana pelaksaan konseling 
kelompok dengan teknik role playing ini bu, 
khususnya utuk kasus kepercayaan diri 
rendah? 
Kepercayaan diri ya mbak? 
Iya bu. 
Kalau pemberian konseling dengan teknik 
ini anak-anak lebih semangat mbak, dari 
pada  hanya dengan teknik mendengarkan, 
tanya jawab seperti itu. Lebih enjoy, 
mereka lebih bisa mengeluarkan emmm.. 
Pendapat bu? 
He.em lebih enjoy untuk mengikuti kegiatan 
itu.  
Itu bentuk kegiatanya, proses nya seperti 
apa bu kalau jenengan yang ampu? 
Ya seperti konseling pada umumnya, yang 
pertama pembukaan,  kita jelaskan teknik 
yang akan kita gunakan, ya kalau Role 
Playing kita jelaskan permainan Role 
Playing itu seperti apa. Kita angkat salah 
satu permasalahan, lalu kita tentukan 
pembagian tugas, kita mulai kegiatan Role 
Playingnya seperti apa. Terus nanti ambil 
kesimpulan.  
Kesimpulan itu evaluasi ya bu? 
He.em mbak 
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Kemudian, bagaimana peran peksos dalam 
mengatur jalanya konseling kelompok Role 
Playing ini bu? 
Peran peksos dalam konseling ini? 
Iya bu. 
Ya sangat berperan mbak, dari mengatur 
waktu, tempat, kekompakan anak, 
menentukan waktu anak itu lo em..opo? 
Biar bisa kompak gitu bu? 
Ho.o waktu longgarnya anak, sangat 
berperan mbak. Kan saya juga berperan 
sebagai konselornya mbak. Jadi saya harus 
mengatur sedemikian rupa. Harus berperan 
aktif lah. Apa lagi untuk memberikan 
motivasi kepada anak-anak kan biasanya 
pada malu-malu jadi ya kita berikan 
dorongan juga. 
Jadi keseluruhan ya bu? Dari awal sampai 
akhir? 
He.em. Sama ini lho mbak kalau untuk Role 
Playing. Kita ambil kesimpulanya dari 
masing-masing anggota kelompok juga. 
Masukanya itu, jadi untuk jalan keluar kita 
rembuknya ke peserta. Jadi kalau Role 
Playing kan gitu, gak satu orang aja yang 
mengungkapkan. Semua ikut main. 
Oh seperti itu, kemudian bu, kenapa disini 
Role Playing dipilih sebagai teknik dalam 
konseling kelompok? 
Karena dengan teknik Role Playing ini 
anak-anak tidak jenuh mbak. Terus tidak 
bosan, lebih bisa mengekspresikan, 
merasakan dan memilih penyesuaian.  
Oh seperti itu bu. 
Kan Role Playing ini anak-anak akan 
memerankan sebuah karakter yang sesuai 
dengan permasalahan yang dialami mbak. 
Jadi anak itu bisa meraskan oh jadi kalau 
aku begini tu rasanya begini ya. Jadi dia 
lebih bisa menyesuaikan. Misalnya jadi 
guru ni, terus pm gak PD harus bercerita di 
depan kelas ya nanti pm akan merasakan 
oh ternyata jadi guru kalau aku gak 
percaya diri tu kaya gini. Guru ngasih 
dorongan kaya gini gitu mbak. 
Jadi lebih bisa merasakan ya bu ya? 
Peran pekos 
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Iya mbak. 
Lalu, apa penerima manfaat ini berperan 
akrif bu dalam kegiatan konseling 
kelompok dengan Role Playing ini? 
Lo ya sangat mbak, sangat berperan aktif. 
Karena kalau gak berperan aktif nanti 
konselingnya gak jalan mbak.Role Playing 
kan memang bisa berjalan dengan baik apa 
bila anak-anak berperan aktif. Ya tugas 
saya juga yang harus mengajak anak-anak 
untuk berperan aktif dalam konseling ini. 
Kemudian apa saja bu kendala yang dialami 
saat pelaksanaan konseling kelompok 
dengan teknik Role Playing ini bu? 
Untuk kendala yang pertama adalah 
kesamaan waktu longgar mbak. Tau sendiri 
kan anak-anak pada sekolah, sekarang 
pulangnya sore. Kita peksos jam kerjanya 
cuma sampai pukul 15.30. Anak-anak 
istirahat. Nah, kalau ambil waktu sabtu 
minggu kita peksos libur. Kadang anak-
anak juga pulang. Jadi penentuan waktu 
yang sulit. Kemudian yang kedua anak 
kurang ekspresif mbak, itu apa, merasa 
malu-malu mengungkapkan masalahnya. 
Kemudian malu-malu menyampaikan 
pendapat, memerankan karakter jadi 
seseorang. Kurang ekspresif lah. 
Kemudian, bagaimana bu cara anda sebagai 
peksos untuk mengatasi kendala itu tadi? 
Kalau soal waktu ya sebelum hari H 
kegiatan, hari H pelaksanaan saya 
sosialisasikan dulu. Untuk harinya, waktu 
dan tempat. Pas apel itu lho mbak dikasih 
tau. Pokoknya kita bikin komitmen sama 
anak-anak, kesepakatan bersama. Nah 
kalau yang gak ikut itu karena ada 
kepentingan gak papa. Tapi kalau tanpa 
izin yang jelas ya saya tegur mbak. 
Kemduian kendala yang kedua anak kurang 
ekspresif itu tadi ya kita berikan motivasi 
terus menerus, kita kasih dorongan, kita 
minta untuk membayangkan bagaimana 
sosok yang akan dimainkan.Kita ajak ikut 
dalam diskusi pemecahan masalah teman, 
untuk peneyelsainya. Gitu mbak amay. 
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Oh baiklah kalau begitu bu, cukup itu yang  
saya tanyakan. 
Iya mbak, nanti kalau ada yang gak paham 
bisa langsung tanya saja atau WA gak papa 
mbak. 
Nggih bu Yuli, terimakasih banyak nggih 
bu. 
Ya mbak sama-sama. 
Penutup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 VERBATIM WAWANCARA 2 
Interviewer  (I) : Amay Kusuma 
Responden  (R) : Ibu Tri Handayani  
Jumlah Responden : 1 Orang 
Kode    : W1S2 
Jabatan   : Peksos 
Tanggal   : 3 Juli 2017 
Pukul    : 11.00 WIB 
Lokasi   :  Ruang Peksos “Pamardi Utomo” Boyolali. 
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Selamat siang bu Tri.. 
Eh hallo sayangku selamat siang juga..sini 
sayang. 
Bu..maaf lahir batin nggih. Maafin amay 
banyak salah ke jenengan. 
Iya nduk sama-sama ya. Mau wawancara 
ya? 
Nggih bu saya mau wawancara. 
Iya silahkan cah ayu. Duduk dulu sayang. 
Nggih bu. 
Siapin dulu pertanyaanya. 
Nggih bu, langsung saja nggih disini saya 
mau wawancara perihal profil bu Tri 
sebagai peksos dan juga konseling 
kelompok dengan teknik Role Playing 
untuk kasus kepercayaan diri rendah PM.  
Ya monggo. 
Bu Tri sudah sejak kapan menjabat sebagai 
peksos disini bu? 
Saya itu jadi peksos sudah lama wuk, dari 
tahun 2006. Jadi berapa tahun itu? 
11 tahun ya bu? 
Iya sudah 11 tahun lamanya. 
Opening 
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Wah.. sudah lama juga ya bu, dulu ibu Tri 
kuliah dimana dan ambil jurusan apa bu? 
Saya itu kuliahnya ambil jurusan hukum 
mbak. Di Saya dulu kuliah jurusan hukum 
mbak, di Universitas Wijaya Kusuma 
Purwokerto sana. 
Wah, ambil jurusan hukum bu? lalu 
jenengan belajar konseling darimana bu? 
Nyete nduk, kuliahku mlenceng yo dari 
pekerjaanku hehe. Ya karena pekerjaan 
saya menjadi peksos kan harus bisa 
konseling dan teknik-tekniknya to. Kaya 
Role Playing gitu. Ya saya akhirnya belajar 
membaca buku, membeli buku-buku tentang 
konseling. Saya pelajari, saya juga tanya-
tanya sama yang sudah pengalaman sama 
temen-temen. Seperti itu, jam terbangnya 
juga kan banyak jadi kelamaan paham. 
Oh begitu ya bu, kemudian bagaimana 
pelaksaan konseling kelompok dengan 
teknik role playing ini bu, khususnya utuk 
kasus kepercayaan diri rendah? Ini sambil 
saya rekam ya bu? 
Ya, untuk yang pertama untuk melakukan 
konseling kelompok kita kelompokkan 
dengan satu permasalahan yang sama. 
Karena untuk penanganan PM dengan 
permasalahan yang sama itu biar lebih 
mudah, contohnya masalah kurang percaya 
diri. Ya kita kumpulkan kita gabungkan. 
Jadi bikin Role Playingnya itu nanti kita 
buat karakter yang berkaitan dengan 
masalah kepercayaan diri mereka. 
Misalnya ada yang menjadi temannya, 
gurunya, orang tuanya sebagai peksos dan 
yang utama pelakunya seperti itu. Jadi 
anak-anak itu biar mengerti kesalahan atau 
ketidak mampuan yang dia alami. Oh biar 
dia merasakan jadi orang tua tu kaya gini. 
Bagaimana rasanya jika anaknya itu seperti 
ini begitu.  Jadi anak-anak itu diberikan 
peran agar mengena gitu lo mbak.. Biar 
ada perubahan perilaku gitu lo mbak. 
Ya baik bu, kemudian untuk proses 
pelaksanaan konseling kelompok dengan 
teknik Role Playing itu seperti apa bu? 
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Ya kalau prosesnya tadi ya di awal, kita 
kelompokkan satu permasalahan yang 
sama. Misalnya tentang kepercayaan diri 
yang rendah tadi. Kemudian kita umumkan 
kapan akan dilaksanakan konseling 
kelompok, dan siapa saja yang akan 
menjadi konselinya. Seperti itu kemudian 
untuk proses ya ada pembukaan seperti 
berdoa, asas-asas, menjelaskan tujuan dll 
kemudian kita sampaikan dengan teknik 
apa, kita jelaskan seperti ini ini begitu. Kita 
mulai konseling nya bermain peran 
kemudian kita bagi peranya kita mainkan, 
kita evaluasi dan mengambil kesimpulan, 
terus menyampaikan pesan kesannya 
seperti apa. Begitu. 
Kemudian, bagaimana bu peran jenengan 
sebagai peksos dalam mengatur jalanya 
konseling kelompok dengan teknik Role 
Playing ini? 
Pakek Role Playing ya? ya yang pertama 
saya kan jadi konselinya, pengatur 
keseluruhan dari jalanya konseling Role 
Playing ini. Kita sepakati waktunya misal 
butuh 30 atau 40 menit untuk konseling 
Role Playing ini.  
Kalau jamnya kan juga kesepakatan 
bersama ya bu dengan PM? 
He.em iya, kesepakatan itu. Kemudian ya 
dari awal sampai akhir jalanya kan konseli 
yang mengatur. Intinya bagaimana caranya 
agar konseling ini lebih hidup. Ya diberi 
motivasi, dorongan, kita bantu jelaskan 
peranya seperti itu. 
Baik bu, kemudian kenapa bu teknik Role 
Playing ini dipilih sebagai teknik dalam 
konseling kelompok di Pamardi Utomo ini? 
Em..karena untuk perubahanya itu apa ya, 
sangat..sangat..gimana ya, bisa membantu 
kita untuk pemecahan masalah kepada anak 
itu lebih cepat. Karena anak-anak 
diterjunkan langsung sebagai pelaku dari 
permasalahan yang dialami. Sehingga hal 
itu mudah untuk memberikan perubahan 
yang tadinya mungkin tidak percaya diri, 
kepercayaan dirinya menjadi meningkat.  
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Okay..pertanyaan selanjutnya ya bu, apakah 
penerima manfaat aktif dalam kegiatan ini 
konseling kelompok dengan teknik Role 
Playing ini? 
Sangat aktif, karena anak lebih suka, lebih 
seneng dan tidak..em tidak apa ya? tidak 
ada tekanan-tekanan seperti itu. Jadi 
seakan-akan dia juga berperan sebagai 
misalnya peksos beneran untuk menasehati  
anak-anak yang pemalu kaya gitu. Ya, jadi 
sangat aktif. 
Ya jadi anak-anak aktif berperan ya bu 
dalam kegiatan ini? 
Iya sangat berperan aktif. 
Kemudian, apa saja bu kendala yang 
dialami saat pelaksanaan konseling 
kelompok dengan teknik Role Playing ini? 
Kendalanya itu yang jelas untuk 
mengumpulkan anak-anak itu. Kalau sudah 
istirahat susah dibangun. Jane kalau sudah 
kumpul itu sudah ini ada komunikasi yang 
baik sebenernya. Tapi kalau mau awal 
memulai kegiatanya itu anak-anak susah 
dikumpulkan. Banyak alasan ada saja, ada 
yang mau mengerjakan tugas , ada yang 
mau nyuci, ada yang mau ini itu. 
Lalu bagaimana bu cara mengatasi kendala 
yang dialami itu? 
Ya kalau saya pendekatan secara individu 
saya panggil satu-satu saya kasih tau 
kegiatan ini penting, terus saya beri 
motivasi saya arahkan. Kan kegiatan ini 
wajib untuk diikuti. Boleh tidak ikut kalau 
ada kepentingan misalkan kepentingan 
sekolah yang gak bisa ditunda seperti itu. 
Begitu ya bu, baiklah bu saya rasa 
wawancaranya sudah cukup. Terimakasih 
bu atas waktunya. Mohon maaf abaila 
banyak yang tidak berkenan dihati bu Tri. 
Ndak papa nduk, iya sama-sama. Semoga 
lancar ya skripsinya. 
Ya bu..amin terimakasih. 
penerima 
manfaat. 
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 VERBATIM WAWANCARA 3 
Interviewer  (I) : Amay Kusuma 
Responden  (R) : Ibu Th. Yani Kristiyani 
Jumlah Responden : 1 Orang 
Kode    : W1S3 
Tanggal   : 3 Juli 2017  
Pukul    : 11.30 WIB 
Lokasi   :  Ruang Assesment “Pamardi Utomo” Boyolali. 
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Hallo.. ibu Yani, selamat siang. 
Eh, hallo nok..selamat siang juga.  
Bu.. ini saya mau wawancara dong bu, lagi 
sibuk gag bu? 
Oh..iya, enggak nok. sini duduk sini. Mau 
wawancara buat skripsi ya? 
Iya bu.. 
Yaudah ayok mau tanya apa tanya aja. 
Ya bu..sambil saya rekam ya bu? ini 
sebelumnya saya mau wawancara perihal 
profil jenengan nggih bu. 
Iya, apa? 
Bu Yani sudah berapa lama nggih menjabat 
sebagai peksos di Pamardi Utomo? 
Saya kalo di PU sini sudah 13 tahun mbak 
jadi peksos, tapi saya totalnya jadi peksos 
itu sudah 21 tahun, dulu di demak sana 
mbak. Tapi disini sudah 13 tahun. 
Wah.. sudah lama sekali ya bu jadi peksos. 
Pengalamnya sudah banyak nggih hehe 
Hahaha.. ya begitu mbak. 
Lalu, ibu Yani ini dulu kuliah dimana dan 
ambil jurusan apa bu? 
Oh saya di UNISRI mbak amay, ambil 
jurusan ilmu administrasi negara.  
Opening 
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Wah.. berbeda ya bu jurusan dengan 
pekerjaan yang sekarang? 
Hehe memang kok mbak, tapi saya dulu kan 
smps mbk. 
Apa itu bu? 
Smps itu lo mbk smps n ska sekolah 
menengah pekerjaan sosial. Jadi ya 
belajarnya dari sana. 
O, begitu ya bu? Jadi dulu jenengan belajar 
konseling dari sana ya bu?  
Iya mbak saya belajar konseling itu dari 
bangku smps itu sekolah menengah 
pekerjaan sosial yang sekarang jadi SMPS 
N Surakarta. Selain itu kan juga sebagai 
peksos itu mengikuti diklat dan pelatihan 
mbak. Jadi saya juga mengikuti diklat-
diklat pekerja sosial yang diselenggarakan 
oleh DEPSOS. Ya belajar juga dari buku-
buku biar lebih menguasai. 
Oh.. begitu ya bu? Termasuk konseling 
kelompok dengan teknik Role Playing ya 
bu? 
Iya mbak, kan Role Playing atau Sosio 
Drama kan memang salah satu layanan 
yang ada di sini. Jadi ya harus bisa 
menguasai untuk membantu anak-anak 
dalam pemecahan masalah.  
Baik.. kemudian bagaimana pelaksaan 
konseling kelompok dengan teknik role 
playing ini bu, khususnya utuk kasus 
kepercayaan diri rendah?  
Ya, untuk pelaksanaanya dari awal ya kita 
kumpulkan anak-anak kemudian sesuai 
dengan tahap-tahap konseling kelompok 
seperti tahap awal berdoa, menjelaskan 
tujuan dari kegiatan,asas-asas. Kemudian 
tahap peralihan kita persiapkan anak-anak 
agar lebih fokus, kita jelaskan 
menggunakan teknik Role Playing  
misalnya. Kita jelaskan jalannya permainan 
seperti ini-ini. Kita tunjuk peran lalu ya kita 
mulai mainkan seperti itu. Selanjutnya  kita 
akhiri dengan evaluasi dan ambil 
kesimpulan. Yang Role Playing itu sangat 
mengena karena mereka akan memerankan 
peran sebagai orang lain. Jadi o tau 
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gimana rasanya kalo ngandani gak digugu 
kayak gitu. 
Iya bu, lalu bagaimana peran peksos dalam 
mengatur jalanya konseling kelompok ini 
dengan teknik Role Playing untuk kasus 
kepercayaan diri rendah ini bu?  
Ya sangat berperan mbak, yang jelas 
sebagai konselor yang mengatur jalanya 
kegiatan dari awal sampai dengan selesai, 
tidak hanya itu peran kita tentu sebagai 
motivator, membei motivasi kepada anak-
anak seperti kasus kurang percaya diri ya 
kita berikan dorongan agar anak tidak 
minder, agar PD tapi dengan teknik ini, kita 
pilihkan peran yang sesuai seperti itu. Kita 
disana sebagai peksos juga menjadi 
pendamping dan pembimbing juga mbak. 
Yang jelas berperan sangat penting untuk 
jalanya konseling kelompok Role Playing 
ini. 
Mengapa bu konseling kelompok dengan 
teknik Role Playing ini dipilih sebagai 
layanan untuk pemecahan masalah pm 
khusunya kepercayaan diri? 
Iya, karena konseling kelompok dengan 
teknik Role Playing ini, ya Sosio Drama ini 
sangat mengena itu yang pertama. Karena 
anak-anak itu bisa merasakan sendiri 
bagaimana to oh menjadi peksos yang 
menasehati untuk jadi lebih percaya diri, oh 
jadi pengasuh yang pengen anak-anaknya 
itu menjadi orang hebat. Jadi agar punya 
dorongan dan motivasi seperti itu. Jadi 
untuk kepedanya anak-anak itu tau aku 
harus begini begini karena banyak yang 
mendukung, harus percaya diri karena 
orang lain pengen aku jadi orang hebat 
seperti itu. Kemudian yang kedua karena 
Role Playing ini anak-anak lebih suka ya, 
dari dinamika kelompoknya itu suasananya 
lebih seru, lebih asyik, lebih hidup, buat 
permainan biar gak bosan juga. 
Baik bu, kemudian apakah penerima 
manfaat ini berperan aktif bu dalam 
kegiatan konseling kelompok dengan teknik 
Role Playing ini? 
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Ya awalnya sih anak-anak juga belum 
perperan aktif ya, tapi kita sebagai konselor 
juga tidak henti-hentinya membimbing 
dalam memeberikan motivasi, masukan, 
seperti ayok kamu juga kan nantinya 
ee..kamu tidak akan menjadi pm terus kamu 
nanti akan menjadi dewasa, menjadi orang 
tua, peran dimasyarakat, bisa jadi kamu 
menjadi ketua karang taruna, jadi ketua 
RT. Jadi kita selalu member dorong-
dorongan juga. Nanti lama-lama anak akan 
berperan aktif, ya pelan-pelan mbak. Nanti 
lama-lama kan berperan aktif juga dalam 
kegiatan. 
Jadi selalu diberi motivasi ya bu? 
He.em enggih kan peksos juga berperan 
sebagai motivator. Karena biasanya anak 
itu kan malu-malu, em apa ya istilahnya 
ijen iren. Apa ya bahasa Indonesianya?  
Saling menunjuk temanya gitu bu? 
Nah iya bener saling menunjuk temanya, 
tetapi ya kalo diberipengertian coba kamu 
bayangkan berperan jadi bu Yani gimana 
misalnya seperti itu. Di beri contoh-contoh, 
bahwa semua harus berperan aktif agar 
kegiatan dapat berjalan lancar. 
Okay bu.. lalu untuk kendala dari kegiatan 
konseling kelompok dengan teknik Role 
Playing ini apa saja bu? 
Waktunya mbak, terus terang waktu. Anak-
anak itu pulangnya sore tidak bersamaan 
sedangkan kami jam kerjanya cuma sampai 
setengah 4, terkadang anak juga baru 
pulang dari sekolah. Kalo kami untuk 
menerapkan di hari libur, ya terus terang 
kesibukan kami di rumah. Lagian untuk 
anak-anak bisa bermain bebas kan itu untuk 
hari-harinya pas libur.  
Jadi soal waktu ya bu? 
He.em mbak. 
Lalu bagaimana bu cara jenengan sebagai 
peksos untuk mengatasi kendala soal waktu 
tadi?  
Iya, jadi ya diambil hari yang longgar 
nggih, seperti hari jumat itu kan kita 
pulangnya jam 4 jadi ya biasanya kita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kendala yang 
dialami dan 
cara 
mengatasinya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 165 
 
 
 
 
170 
 
 
 
 
175 
 
172 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
R 
I 
 
R 
 
gunakan hari jumat untuk kegiatan 
konseling kelompok, bimbingan, 
pedampingan sosial dll dimana itu nanti 
tekniknya bergantian salah satunya Role 
Playing ini. Tapi juga kita tidak 
memaksakan, misal yang belum pulang ya 
sudah yang ada saja. Utamanya yang 
mengalami permasalahan gitu. 
Oh..begitu nggih bu. Ya pertanyaanya 
sudah habis bu hehe.  
Oh sudah? hehe 
Nggih, makasih nggih bu Yani atas waktu 
dan bantuanya. 
Iya mbk Amay sama-sama. 
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VERBATIM WAWANCARA 4 
Interviewer  (I) : Amay Kusuma 
Responden  (R) : Mulyono  
Jumlah Responden : 1 Orang 
Kode    : W1S4 
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Pukul    : 14.30 WIB 
Lokasi   :  Ruang Tengah “Pamardi Utomo” Boyolali. 
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Hallo dek Mulyono.. 
Eh, hallo juga mbak amay. Ada apa mbak? 
Kamu lagi sibuk gak dek? Aku ganggu 
wakunya sebentar boleh? mau tanya-tanya 
nih wawancara hehe 
Nggak mbak, iya boleh mbak. Mau tanya 
apa mbak? 
Kemaren kamu kan ikut konseling 
kelompok Role Playing dengan tema 
memupuk kepercayaan diri nih sama ibu 
Tri,boleh berbagi pengalaman gak?  
Iya mbak bener yang kemarin itu ya? boleh 
banget mbak. 
He.em dek,  ngomong-ngomong kamu 
kurang percaya diri dalam hal apa sih dek? 
Hehe jadi malu mbak, gimana ya? aku 
kurang percaya diri kalau harus ngomong 
di depan kelas mbak. Penampilanku kaya 
jelek gitu. Ya..rasanya seperti kurang PD 
gitu lo mbak aku. 
O begitu ya dek, terus kemarin kamu 
memerankan jadi apa sih pas ikut konseling 
kelompok dengan teknik Role Playing? 
Aku jadi  calon pak Lurah mbak.  
Bisa dijelasin gimana kamu kemarin 
Opening 
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berperan jadi calon pak Lurah? 
Iya mbak, jadi kemarin itu ceritanya aku 
jadi pak lurah yang mencalonkan diri 
supaya di coblos sama warga, ya aku 
berusaha meyakinkan wargaku pas orasi 
mbak. Aku triak-triak terus menyebarkan 
janji-janji kepada warga kalau aku mau 
mensejahterakan warga kampong. 
Oh gitu.. terus gimana menurut kamu 
tentang pelaksanaan konseling kelompok 
dengan teknik Role Playing untuk 
meningkatkan rasa percaya diri kamu?  
Anu mbak, menurutku pelaksanaan 
konseling Role Playing itu baik sekali 
mbak. Karena disana aku bisa belajar 
memainkan peran jadi seseorang yang 
harus bisa bicara didepan umum. Itu lo 
mbak asik dan seru, menghibur hati saya 
dan teman-teman hehe. Juga bisa melatih 
percaya diri kok mbak.  
Jadi gimana apa konseling kelompok 
dengan teknik Role Playing itu dapat 
membantu kamu dalam melatih rasa 
percaya diri? Apa alasanya? 
Iyes yo mbak. lha karena Role Playing itu 
bisa membuatku jadi lebih PD mbak. Kan 
disana kita harus memerankan karakter 
menjadi seseorang dengan bahasa kita 
sendiri, mikir sendiri. Jadi hal itu 
berpengaruh sekali lho mbak untuk 
menambah PDku. Dengan Role Playing 
maka kita bisa belajar lho mbak. Gitu mbak 
amay. 
Okay deh dek, terus perubahan apa nih yang 
kamu rasain sebelum dan sesudah 
mengikuti konseling kelompok dengan 
teknik Role Playing ini untuk mengatasi 
kurang Pd kamu? 
Em..perubahan ku to mbak, ya tadinya aku 
ragu-ragu terus ngerasa gugupya malu gitu 
lo mbak, tapi habis di kasih motivasi buat 
mikir dahulu, pelan-pelan aku jadi PD 
mbak. Praktek langsung jadi pak Lurah gini 
terus aku jadi lebih PD. 
Oh begitu, terus tanya satu lagi yaa? Apa 
nih dek kendala yang kamu alami saat 
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mengikuti konseling kelompok dengan 
teknik Role Playing? Trus gimana cara mu 
mengatasi? 
Kadang aku ngantuk mbak, soalnya pas 
capek gitu. Sama semisal aku ada acara 
mbak jadi bentrok. Soal waktu aja sih 
biasanya. Ya mengatasinya yang penting 
jauh-jauh hari dikasih tau mbak. Jadi ada 
mufakatnya gitu hehe 
Yaudah dek, mbak rasa cukup 
pertanyaanya. Terimakasih ya dek Mulyono 
atas waktunya. 
Nggih mbak amay sama-sama.  
mengatasi. 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
VERBATIM WAWANCARA 5 
Interviewer  (I) : Amay Kusuma 
Responden  (R) : Heri 
Jumlah Responden : 1 Orang 
Kode    : W1S5 
Umur    : 17 Tahun 
Tanggal   : 17 Juni 2017  
Pukul    : 15.20 WIB 
Lokasi   :  Ruang Tengah “Pamardi Utomo” Boyolali. 
No Ket Verbatim Tema 
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Hallo dek Heri.. 
Eh, hallo juga mbak amay. Ada apa mbak? 
Kamu lagi sibuk gak dek? Aku ganggu 
wakunya sebentar boleh? mau tanya-tanya 
nih wawancara hehe 
Nggak mbak, iya boleh mbak. Mau tanya 
apa mbak? 
Kemaren kamu kan ikut konseling 
kelompok Role Playing dengan tema 
memupuk kepercayaan diri nih sama ibu 
Tri,boleh berbagi pengalaman gak?  
Iya mbak bener yang kemarin itu ya? boleh 
banget mbak. 
He.em dek,  ngomong-ngomong kamu 
kurang percaya diri dalam hal apa sih dek? 
Em..ya kemarin itu mbak aku gak PD 
karena gigiku ompong di depan. Suka 
dipanggil simbah gitu. Sama penampilan 
mbak. 
O begitu ya dek, terus kemarin kamu 
memerankan jadi apa sih pas ikut konseling 
kelompok dengan teknik Role Playing? 
Aku jadi  anak Band mbak pegang bass.  
Bisa dijelasin gimana kamu kemarin 
berperan jadi anak band? 
Opening 
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Iya mbak, jadi kemarin itu ceritanya aku 
jadi anak band yang main bass. Ya critanya 
aku ikut kompetisi pemilihan band gitu 
mbak terus aku pegang bass. Intinya fisik 
kalah sama potensi mbak. 
Oh gitu.. terus gimana menurut kamu 
tentang pelaksanaan konseling kelompok 
dengan teknik Role Playing untuk 
meningkatkan rasa percaya diri kamu?  
Membantu mbak, aku jadi merasa lebih 
percaya diri. Di balik kekuranganku aku 
punya kelebihan. Ya manusia kan gak ada 
yang sempurna. Seru juga mbak asik. 
Sekarang udah biasa aja sih gak terlalu 
mikirin orang lain. Yang penting PD aja. 
Jadi gimana apa konseling kelompok 
dengan teknik Role Playing itu dapat 
membantu kamu dalam melatih rasa 
percaya diri? Apa alasanya? 
Iya mbak, membantu sekali. Alasanya ya 
kemarin permainanya itu bikin aku merasa 
aku punya kelebihan mbak. Aku punya 
potensi, aku jadi bisa berpikir positif. 
Rasanya udah bisa teratasi. Langsung 
sadar mbak clinkkk..haha 
Okay deh dek, terus perubahan apa nih yang 
kamu rasain sebelum dan sesudah 
mengikuti konseling kelompok dengan 
teknik Role Playing ini untuk mengatasi 
kurang Pd kamu? 
Ya itu tadi mbak amay. Aku tadinya kan gak 
PD karena fisikku, sekarang aku PD karena 
aku punya kelebihan yang lain bisa main 
bass. Jadi menyadari gitu lo mbak. 
Pokoknya aku sudah PD. 
Oh begitu, terus tanya satu lagi yaa? Apa 
nih dek kendala yang kamu alami saat 
mengikuti konseling kelompok dengan 
teknik Role Playing? Trus gimana cara mu 
mengatasi? 
Capek mbak aku misalnya habis pulang 
sekolah terus bersih-bersih atau mau 
istirahat gak bisa. Ya kalau ngatasinya aku 
malemnya tidur lebih awal biar siang pas 
kegiatan gak capek mbak. 
Yaudah dek, mbak rasa cukup 
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pertanyaanya. Terimakasih ya dek atas 
waktunya. 
Nggih mbak amay sama-sama.  
Penutup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
VERBATIM WAWANCARA 6 
Interviewer  (I) : Amay Kusuma 
Responden  (R) :  Maureza 
Jumlah Responden : 1 Orang 
Kode    : W1S6 
Umur    : 17 Tahun 
Tanggal   : 17 Juni 2017  
Pukul    : 16.00 WIB 
Lokasi   :  Ruang Tengah “Pamardi Utomo” Boyolali. 
No Ket Verbatim Tema 
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Dek Maureza.. 
Ada apa mbak? 
Kamu lagi sibuk gak dek? Aku ganggu 
wakunya sebentar boleh? mau tanya-tanya 
nih wawancara hehe 
Nggak mbak, iya boleh mbak. Mau tanya 
apa mbak? 
Kemaren kamu kan ikut konseling 
kelompok Role Playing dengan tema 
kepercayaan diri nih sama ibu Tri,boleh 
berbagi pengalaman gak?  
Iya mbak boleh. 
Langsung aja ya ngomong-ngomong kamu 
kurang percaya diri dalam hal apa sih dek? 
Ya kemarin gara-gara potong rambut itu 
mbak aku jadi gak PD. Penampilanku jadi 
jelek. 
Jadi gak PD karena penampilan ya dek? 
Gaya rambut baru? 
Iya mbak 
Kamu potong rambut bukan keinginan 
kamu sendiri ya dek? 
Iya mbak karena di minta guru BP. 
Oh..Terus kemarin kamu memerankan jadi 
apa sih pas ikut konseling kelompok dengan 
Opening 
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teknik Role Playing? 
Aku jadi dua versi mbak jadi Guru BP sama 
jadi didiku sendiri. Berperan dua kali 
mbak. 
Bisa dijelasin gimana kamu kemarin 
berperan jadi guru BP sama jadi Maureza? 
Yang mana dulu mbak? 
Ya yang jadi guru BP dulu deh. 
Ok.. Ya seperti yang kemarin kamu liat 
mbak, aku pura-puramya jadi guru BP yang 
negur aku karena rambutku mbak. Terus 
nasehatin gitu buat potong rambut. Biart 
gak melangar aturan.  
Oh yaa..terus?  
Yang kedua ya mbak jadi diriku sendiri ya 
jadi aku ini. Terus dihibur sama temen-
temen kalau aku potong tetep ganteng. haha 
La kenapa to mbak kan kemarin kamu 
lihat? 
Iya kan diwawancara juga biar datanya 
sesuai. 
Karepmu mbak..mbak.. 
Haha lanjut ya? 
Yo mbak. 
Nah..gimana menurut kamu tentang 
pelaksanaan konseling kelompok dengan 
teknik Role Playing untuk meningkatkan 
rasa percaya diri kamu?  
Bagus mbak menyeyangkan kok, ya cocok 
buat nambah percaya diri kan bantuan 
temen-temen juga mendukung. Asik dan 
seru mbak. 
Jadi gimana apa konseling kelompok 
dengan teknik Role Playing itu dapat 
membantu kamu dalam melatih rasa 
percaya diri? Apa alasanya? 
Iya mbak, lumayan membantu. Ya karena 
kan kemarin aku bisa rasain jadi guru BP 
kemarin gimana. Ya tertnyata buat 
kebaikanku juga. Terus aku jadi diriku 
sendiri ternyata yo gak jelek-jelek amat 
mbak. Potong rambut gak ada salahnya 
juga. Kemarin temen-temen ya ngebantu 
aku. 
Jadi perubahan apa nih yang kamu rasain 
sebelum dan sesudah mengikuti konseling 
kelompok 
dengan teknik 
Role Playing  
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kelompok dengan teknik Role Playing ini 
untuk mengatasi kurang Pd kamu? 
Sebelumya aku gak PD terus aku sebel 
sama guru BPku mbak. Tapi setelah ikut 
konseling aku jadi lebih PD trus tau 
perasaannya jadi pak guru BP. Terbantu 
mbak lumayan. 
Jadi sebelum dan sesudah ada perubahan 
ya? 
Iya mbak..berubah jadi supermen!! 
Hus..beneran kok. 
Iya mbak amay. Ada perubahan aku jadi 
lebih PD. 
Terus kendala apa yang kamu alami saat 
mengikuti konseling kelompok dengan 
teknik Role Playing? Trus gimana cara mu 
mengatasi? 
Kendalanya ya pertama-tama itu agak 
bingung mbak harus akting jadi orang lain. 
Tapi ya kalo sudah dibantu peksos ya gak 
gimana-gimana mbak. Pas pertama tok. 
Mengatasinya ya harus dengerin arahan 
peksos mbak biar bisa hehe 
Yaudah dek, mbak rasa cukup 
pertanyaanya. Terimakasih ya dek Maureza 
atas waktunya. 
Ok mbak. 
konseling 
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OBSERVASI KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK ROLE 
PLAYING UNTUK KASUS KEPERCAYAAN DIRI RENDAH PENERIMA 
MANFAAT DI SASANA PELAYANAN SOSIAL ANAK PAMARDI 
UTOMO BOYOLALI 
Keterangan : 
Observasi 1 (Kegiatan konseling 1) 
Hari/Tanggal : Senin, 5 Juli 2017 
Tempat : Ruang Musik “Pamardi Utomo” Boyolali. 
Peksos  : Ibu Tri Handayani 
Konseli  : HerI, Maureza, Adi, Mulyono, Andi, Haris 
  Senin, 5 Juni 2017, yaitu hari ke sebelas dibulan ramadhan dimana suasana 
siang itu tidak terlalu panas. Sekitar pukul 15.00 WIB saya sampai di sasana 
pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” Boyolali. Seperti kesepakatan 
sebelumnya saya diizinkan oleh peksos untuk melihat dan mengamati secara 
langsung proses dari konseling kelompok dengan teknik Role Playing untuk 
menumbuhkan kepercayaan diri rendah di sasana ini. Setelah selesai menyapa 
para pegawai dan peksos saya langsung membantu ibu Tri untuk memanggil pm 
yang hari ini mendapat jadwal konseling kelompok dengan teknik Role Playing. 
Ada beberapa anak yang sudah tidur, mau tidak mau harus dibangunkan, yang 
tidak tidur bisa langsung masuk ruang konseling. Anak-anak diminta oleh peksos 
untuk mengambil kursi dan ditata melingar. Kami mengobrol ringan sambil 
menunggu teman-teman yang lain untuk kumpul di ruang konseling. Setelah 
beberapa menit menunggu akhirnya pm terkumpul. Saat itu ada 6 pm yang 
mengikuti kegiatan yaitu Mulyono, Purnomo, Andi, Mureza, Haris, dan Heri 
selain itu ada ibu Tri sebagai konselor saya dan rekan saya menjadi observer 
untuk mengamati kegiatan tersebut. Pukul 15.30 kegiatan pun dimulai, diawali 
dengan mengucapkan salam dan terimakasih dari konselor menanyakan kabar 
dan menjelaskan kegiatan hari ini. Sebelum kegiatan di mulai ibu Tri pun 
memimpin untuk berdoa terlebih dahulu agar kegiatan dapat berjalan dengan 
lancar dan dapat mencapai tujuan. Setelah selesai berdoa ibu Tri menjelaskan 
tujuan dari kegiatan konseling kelompok dengan teknik Role Playing beserta 
tahap-tahapnya. Setelah menjelaskan tahap-tahap dari konseling kelompok 
dengan teknik role playing untuk kasus kepercayaan diri rendah ibu Tri 
menanyakan kepada anggota kelompok apakah sudah jelas atau belum. Secara 
serentak pm menjawab “Jelas bu..”. Selanjutnya konselor menjelaskan beberapa 
asas yang harus diperhatikan dalam kegiatan konseling kelompok Role Playing. 
Yang pertama adalah asas kerahasiaan dimana anggota kelompok harus bisa 
menjaga rahasia dari masalah yang dialami anggota kelompok lain agar tidak 
bocor diluar kegiatan. Kemudian asas kenormatifan dimana ketika salah satu dari 
anggota kelompok sedang berbicara maka yang lain harus memperhatikan dan 
tidak boleh memotong pembicaraan, bisa dikatakan menghargai pendapat 
anggota lain. Asas selanjutnya yang disampaikan konselor adalah asas 
keterbukaan dimana anggota kelompok dapat menyampaikan masalah atau 
pendapat secara terbuka satu sama lain, agar lebih mudah dalam memecahkan 
masalah. Dan asas yang terakhir disampaikan adalah asas kesukarelaan dimana 
anggota kelompok mengikuti kegiatan hari ini dengan suka rela tanpa paksaan 
serta dengan suka rela akan membantu teman sesama anggota kelompok untuk 
memecahkan masalah yang sedang dialami.  
  Setelah menjelaskan asas konselor kembali menanyakan apakah 
anak-anak sudah paham. Dengan serentak anggota kelompok menjawab “sudah 
bu..”. Kemudian konselor menanyakan apakah kegiatan bisa di mulai, “iya 
bu..sudah” jawab anak-anak. Sebelum masuk pada kegiatan konseling ibu Tri 
mengajak untuk diskusi mengenai kesepakatan waktu , berapa lama melakukan 
konseling tersebut. Ibu Tri memberikan pilihan 30 menit, 45 menit atau berapa. 
Anggota kelompok ada yang menjawab 10 menit 5 menit sambil tertawa membuat 
suasana menjadi lebih riyuh. Namun akhirnya waktu 45 menit dipilih sebagai 
lamanya waktu konseling kelompok dengan teknik Role Playing. Sebelum ibu Tri 
meminta menyampaikan masalah  masing-masing ibu Tri mengajak anggota 
kelompok untuk bermain games agar suasana lebih menyenangkan dan tidak 
kaku. Permainan yang disampaikan adalah “dengarkan ceritaku”. Aturan main 
dari game dengarkan ceritaku ini adalah konselor bercerita dan anggota kelompok 
harus mendengarkan dan memperhatikan ketika disebut nama buah makan 
anggota kelompok harus tepuk tangan satu kali. Permainan ini bertujuan untuk 
melatih konsentrasi dari anggota kelompok. Hukuman bagi yang salah disepakati 
untuk membaca 1 surat pendek. Hukuman disesuaikan mengingat sedang 
menjalankan ibadah puasa ramadhan, agar lebih positif. Setelah anggota 
kelompok paham ibu Tri mulai menjalankan games, suasana menjadi pecah 
setelah salah satu anggota kelompok tepuk tangan padahal yang disebutkan adalah 
nama sayur yaitu Haris. Sambil tertawa dan malu akhirnya Haris mendapat 
hukuman yaitu membaca surat At- Duha. Setelah games seleasi ibu Tri kembali 
mengajak anggota kelompok untuk kembali berkonsentrasi dalam kegiatan 
konseling. Satu persatu anggota kelompok diminta untuk menceritakan perihal 
masalah percaya diri yang mereka alami. Dimulai dari kanan ibu Tri yaitu Haris 
dengan sedikit ragu-ragu haris mulai menceritakan masalahnya yaitu ia tidak 
percaya diri karena penampilan yang dimiliki. Ia merasa warna kulitnya terlalu 
hitam di banding teman-temanya yang lain. Selanjutnya mulyono ia merasa 
kurang percaya diri ketika bertemu dengan orang baru, malu-malu ketika mulai 
diajak kenalan. Andi mengungkapkan masalahnya bahwa ia kurang percaya diri 
ketika berbicara di depan kelas, ia merasa gugup dan tidak PD. Selanjutnya adalah 
Adi ia menceritakan masalahnya bahwa ia tidak PD ketika bertemu dengan orang 
baru. Yang selanjutnya adalah Heri, ia merasa tidak PD karena gigi depanya 
ompong dan sering dipanggil dengan sebutan simbah. Ia merasa tidak nyaman 
dengan hal tersebut. Yang terakhir adalah Maureza ia merasa tidak PD dengan 
potongan rambutnya yang saat ini ia merasa seperti tuyul karena rambutnya yang 
cepak.  
 Setelah masing-masing anggota kelompok selesai menceritakan 
masalahnya Ibu Tri meminta kepada klien untuk memilih masalah siapa yang 
terlebih dahulu akan diselesikan. Suasana mulai ricuh anggota kelompok saling 
menunjuk masalah temanya. Kemudian Ibu Tri menenangkan anggota kelompok 
dan menjelaskan “ayo tenang dulu, nah anak-anak kira-kira masalah siapa dulu ni 
yang akan kita bantu menyelesaikan?”. Setelah berunding anggota kelompok 
setuju bahwa masalah klien yang akan diangakat adalah masalah Heri terlebih 
dahulu yaitu tidak percaya diri karena gigi depanya ompong sehingga ia sering 
dipanggil dengan sebutan simbah. Kemudian Ibu Tri meminta Heri untuk 
menjelaskan masalahnya lebih detail. Heri mengatakan bahwa ia merasa tidak PD 
ketika berbicara atau ketawa biasanya ia menutup bibirnya dengan tangan dan 
sedikit menahan bila tertawa. Takut apabila dilihat orang, karena biasanya orang 
yang baru pertama bertemu langsung tertawa melihatnya. Ia juga merasa risi 
apabila dipanggil dengan sebutan “simbah”. Anggota kelompok seketika tertawa 
mendengarnya. Kembali Ibu Tri menenangkan anggota kelompoknya untuk 
kembali fokus pada kegiatan. Setelah itu ibu Tri kembali menanyakan siapa saja 
yang mengejaknya. Heri menjawab teman-teman disekolahnya. Selesai 
mengungkapkan masalahnya ibu Tri menyusun permainan dengan setting 
dipanggung mengikuti audisi. Adapun peran yang dimainkan adalah sebagai 
berikut : Haris sebagai komentator, Makrub, Andi, sebagai teman manggung, 
Maureza dan Mulyono sebagai penonton yang dibantu oleh saya sebagai 
pengamat dan rekan saya. Mengingat potensi yang dimiliki Heri adalah pandai 
memainkan bass maka settingnya di ruang musik. Ibu Tri mengarahkan untuk 
permainan segera dimula meningat waktu hanya tersisa 25 menit. Ibu Tri meminta 
Heri untuk memainkan bass dengan lagu yang ia sukai. Ia memainkan lagu band 
Peterpan yang berjudul ada apa denganmu. Heripun mulai memainkan peran 
sambil bermain bas dengan dibantu rekannya sebagai teman panggung yang 
bernyanyi dan bermain keyboard. Setelah penampilan satu lagu selesai ibu Tri 
meminta penonton untuk tepuk tangan secara serentak. Suasana menjadi semakin 
seru dan ramai. Setelah itu ibu Tri kembali mengajak untuk fokus saatnya Haris 
beraksi menjadi komentator. Memberikan komentar positif  
Haris : “Wah lagunya enak bandnya keren banget ni, saya tau yang bikin lagunya 
enak ini karena pemain bass nya yang bagus banget, saya suka, saya yes untuk 
kamu yang main bass dan untuk kalian”.  
Heri : “Terimakasih” 
Serentak suasana menjadi gaduh diwarnai dengan canda tawa. Kemudian ibu Tri 
kembali menenagkan suasana, meminta anggota kelompok untuk tenang. 
Selanjutnya saatnya Mulyono untuk beraksi sebagai penonton dan fans untuk 
meminta tanda tangan dan menyapa Heri berikut percakapanya 
Mulyono: “Mas saya Mulyono fans kamu lo mas, saya suka sekali kamu 
keren banget pas main bass tadi dipanggung” 
Heri : “Wah terimakasih mas sudah suka sama saya” 
Mulyono: “Iya mas, saya boleh minta tanda tangan dan foto bersama?” 
Sambil menahan tawa. 
Heri : “Oh boleh mas boleh sekali mas Mulyono silahkan” 
Sambil berakting berfoto bersama dan meminta tanda tangan Mulyono  
mengucapkan terimakasih. Setelah itu Ibu Tri mengarahkan dan bertanya apakah 
permainan cukup. Serentak anggota kelompok menjawab “cukup bu” ada yang 
menjawab “capek bu, capek bu”. Setelah itu ibu Tri mengajak anggota kelompok 
untuk kembali duduk melingkar. Selanjutnya ibu Tri bertanya kepada Heri, 
bagaimana perasaan Heri setelah permainan peran tadi. 
Ibu Tri : “Gimana Heri setelah melakukan permainan peran tadi, apa yang 
kamu rasakan?” 
Heri : “Ya saya jadi senang bu, merasa lebih baik terhibur dan jadi tau 
potensi saya” 
Ibu Tri : “Nah iya kan, dibalik kekurangan kamu, kamu punya potensi 
yang keren kan. Kamu pintar bermain bass, lihat diantara yang 
menertawakanmu banyak yang menyukaimu kan? 
Heri : “Iya bu, benar sekali. Alhamdulillah” 
Kemudian Ibu Tri meminta anggota kelompok lain untuk memberikan dukungan 
kepada Heri untuk lebih percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki. Anggota 
kelompokpun memberikan dukungan kepada Heri untuk lebih percaya diri dan 
lebih menonjolkan potensi yang dimiliki. Setelah itu ibu Tri bertanya kepada Heri 
apakah yang akan diambil langkah selanjutnya sekarang. Heri menjawab “ Saya 
akan lebih percaya diri bu, gak terlalu memikirkan perkataan orang lain. Nanti 
kalau saya ngeband banyak uang jadi ganteng bu”. Seketika anggota kelompok 
tertawa bersama. Ibu Tripun memberikan dukungan dan motivasi untuk 
mempertahankan pendirian Heri. Sebelum Ibu Tri mulai mengakhiri konseling ibu 
Tri menjelaskan “Nah karena tadi masih banyak masalah teman-teman yang lain 
belum terselesaikan dan waktu sudah habis kapan kita kira-kira akan bertemu 
kembali?” . Waktu disekapati untuk perteman selanjutnya adalah hari Rabu 
tanggal 7 Juli 2017 ditempat dan waktu yang sama. Kemudian ibu Tri menutup 
konseling dengan mengucap terimakasih dan meminta untuk berdoa bersama-
sama kemudian mengucapkan salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OBSERVASI KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK ROLE 
PLAYING UNTUK KASUS KEPERCAYAAN DIRI RENDAH PENERIMA 
MANFAAT DI SASANA PELAYANAN SOSIAL ANAK PAMARDI 
UTOMO BOYOLALI 
Keterangan : 
Observasi 2 (Kegiatan konseling 2) 
Hari/Tanggal : Rabu, 7 Juli 2017 
Tempat : Ruang Konseling “Pamardi Utomo” Boyolali. 
Peksos  : Ibu Tri Handayani 
Konseli  : Heri, Maureza, Adi, Mulyono, Andi, Haris 
Rabu, 7 Juli 2017. Ya hari ini adalah hari ke dua dari kegiatan lanjutan 
konseling kelompok dengan teknik Role Playing untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri penerima manfaat di sasana pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. Alhamdulillah hari ini saya kembali diberikan kesempatan untuk 
mengikuti kegiatan konseling, yaitu sebagai peneliti untuk kegiatan hari ini. 
Berbeda dengan konseling yang pertama, hari ini anggota kelompok telah siap dan 
lengkap berada di ruangan konseling untuk mengikuti kegiatan hari ini. Hari ini 
masuk pada hari ke tiga belas dibulan ramadhan. Hari sedikit terik dan sinar 
matahari sedikit menerpa ruangan konseling menjadi lebih terang. 
Diruangan sudah ada Ibu Tri selaku peksos dan 6 konseli yaitu Haris, 
Mulyono, Andi, Makrub, Heri. Tidak menunggu lama kegiatan pun segera 
dimulai. Seperti biasa Ibu Tri mengucapkan terimakasih atas kehadiran anggota 
kelompok pada kegiatan hari ini dan meminpin doa untuk memulai. Kembali Ibu 
Tri menjelaskan kegiatan hari ini adalah pertemuan konseling lanjutan yang telah 
disepakati hari senin lalu. Tidak lupa ibu Tri mengingatkan dan menjelaskan 
mengenai asas yang harus diperhatikan dalam melaksanakan kegiatan konseling 
kelompok. Yang pertama adalah asas kesukarelaan, kedatangan anggota 
kelompok adalah dengan suka rela bukan karena paksaan dan dengan sukarela 
akan membantu temanya sesama anggota kelompok. Kemudian asas keterbukaan, 
kenormatifan dan kerahasiaan. Mengingat sebelumnya telah dilakukan konseling 
maka konseli tidak terlalu menekankan tahap-tahap, tetapi hanya kembali 
mengingatkan beberapa hal yang harus diperhatikan. Setelah anggota kelompok 
paham Ibu Tri mengajak untuk bermain games agar suasana menjadi lebih akrab 
dan lebih konsentrasi. Games yang dimainkan adalah tes konsentrasi dengan 
menggunakan tepuk satu, dua, tiga. Anggota kelompok harus bertepuk tangan 
sebanyak yang disebutkan ibu Tri. Bila salah maka hukumanya adalah diberikan 
pertanyaan seputar puasa.  
Nampaknya anggota kelompok lebih siap untuk kegiatan hari ini, tidak ada 
yang salah. Menunjukkan anak-anak lebih fokus dan konsentrasi. Ibu Tri pun 
mengingatkan tadi lupa belum melakukan kesepakatan waktu berapa lama untuk 
kegiatan konseling hari ini. Setelah di sepakati kegiatan hari ini adalah 45 menit 
seperti saat konseling yang pertama kali. Tak lupa ibu Tri menanyakan bagaimana 
kepercayaan diri Heri. Heripun menjawab sudah lebih percaya diri bu. Nampak 
wajah heri menunjukkan ekspresi senang. Setelah anggota kelompok siap 
konselor kembali meminta anggota kelompok untuk mengungkapkan 
permasalahan yang kemarin belum terselesikan anatara lain Haris yang kurang 
percaya diri akan warna kulit, Andi kurang percaya diri ketika bertemu orang 
baru, Mulyono merasa tidak percaya diri ketika berbicara di depan kelas, Adi 
malu ketika bertemu dengan orang baru, dan Maureza malu dengan penampilan 
rambutnya yang tipis dan cepak. Untuk Heri diminta konselor untuk membantu 
teman yang lainya yang sedang memiliki masalah.  
Selanjutnya ibu Tri meminta anggota kelompok untuk diskusi kira-kira 
masalah siapa yang akan dibahas pada kegiatan sore hari ini. Telah disepakati 
bahwa permasalahan yang akan diangkat adalah permasalahan Mulyono yaitu 
merasa tidak percaya diri ketika tampil di depan kelas. Ibu Tri membantu anggota 
kelompok untuk menggali permasalahan yang dialami andi dengan bertanya 
“Kanapa Mulyono tidak PD kalau tampil  di depan dikelas?” . Mulyono 
menjelaskan bahwa ia tidak PD karena kurang memiliki penampilan yang bagus. 
Merasa grogi dan ragu-ragu ketika di suruh presentasi di depan kelas. Untuk 
membantu memecahkan masalah yang dialami konseli, konselor membuat setting 
permainan hari ini adalah kampungku. Setting ini akan membuat Mulyono 
memerankan tokoh sebagai calon Lurah. Mulyono akan berperan sebagai calon 
lurah. Permainan ini meminta Mulyono untuk meyakinkan warga masyarakat 
bahwa ia bisa memimpin warga kelurahan Pamardi Utomo untuk menjadi lebih 
maju. Pada permainan ini, anggota kelompok lain akan membantu permainan 
yaitu sebagai warga kampunya. Ibu Tri meminta Mulyono untuk membayangkan 
terlebih dahulu bagaimana seorang calon pejabat meyakinkan masyarakat untuk 
memilihnya. Ibu Tri berusaha memberikan dorongan agar Mulyono tidak merasa 
grogi. Permainan dimulai sedikit ragu-ragu namun akhirnya Mulyono mulai 
membuka suara. “Saudara-saudara” baru membuka suara anggota kelompok 
sudah tertawa terbahak-bahak. Namun ibu Tri berusaha mengajak anggota 
kelompok untuk fokus. Mengingatkan bahwa yang lain sebagai warga masyarakat. 
Mulyono melanjutkan orasinya sebagai calon lurah. Ibu Tri mengarahkan untuk 
mengutarakan janji-janji apabila ia berhasil terpilih menjadi lurah. dengan dialog 
sebagai berikut : 
“Kalau saya menjadi lurah saya akan mensejahterakan warna masyarakat 
desa Pamardi Utomo ini, jadi cobloslah saya. Pilihlah saya! saya akan 
membagikan beras secara gratis setiap 3 bulan sekali dan membagikan 
pupuk bagi petani” 
Suasana menjadi pecah, diikuti dengan canda tawa dari anggota kelompok yang 
lain. Kemudian ibu Tri meminta Maureza untuk manjdi salah satu warga yang 
buka suara dengan dialog. 
“Benarkah bapak begitu, jangan janji-janji saja pak buktikan pak,  
buktikan! Kita tidak butuh janji tapi butuh bukti pak” Diikuti dengan suara 
warga yang lain “Iya pak, setuju pak, setuju!! kami butuh bukti.” 
Mulyono menjawab  
“Tentu saja, yang penting kalian pilih saya, nanti saya akan realisasikan 
saya akan membantu warga masyarakat desa ini untuk lebih maju dan 
sejahtera. Insya Allah saya bisa” 
Kemudian ibu Tri mengarahkan angar anggota lain memberikan dukungan kepada 
Mulyono. Untuk dipilih sebagai calon lurah desa Pamardi Utomo. Dengan 
Maureza dialog sebagai berikut 
“Wah lurah yang begini yang harusnya kita pilih! Mari kita coblos bapak 
Mulyono! Hidup bapak Mulyono. Hidup. Maju terus” 
Warga yang lain ikut mendukung yaitu Andi dengan dialog sebagai berikut  
“Wah lurah kita ini tampil percaya diri ya di depan warganya, bicaranya 
lantang, penampilanya juga meyakinkan untuk kita jadikan lurah. Pantes 
untuk memimpin desa kita. Mari kita dukung bapak Mulyono. Mari!!!” 
Kemudian Mulyono mengucapkan terimakasih kepada warganya dan 
mengucapkan salam, menutup orasinya. Setelah selesai ibu Tri menanyakan 
kepada anggota kelompok apakah sudah cukup permainan perannya. Serentak 
menjawab “cukup bu..”. Kemudian Ibu Tri kembali meminta anggota kelompok 
untuk bertepuk tangan dan kembali duduk melingkar. Setelah permainan ibu Tri 
mengajak untuk mengevaluasi kegiatan pada sore hari ini. Menanyakan apakah 
Mulyono merasa terbantu dengan permainan ini. 
Ibu Tri : “Bagaimana mas Mulyono, bagaimana setelah melakukan 
permainan ini. Apa yang di rasakan?”  
Mulyono : “Saya ternyata bisa berbicara didepan orang bayak bu, jadi 
lurah malahan di depan warga tidak hanya dikelas.” 
Ibu Tri : “Nah..Mulyono saja bisa meyakinkan warga masyarakat dengan 
penampilan kamu, kenapa dikalas tidak, iya kan?” 
Mulyono : (Dengan wajah yang lebih segar, seolah-olah lega) “Iya..ya bu,” 
Ibu Tri : “Nah, bagaimana besok harus lebih PD ya kalau harus berbicara 
di depan kelas, harus yakin ya sama penampilan?” 
Mulyono : “Nggih bu, saya akan lebih PD” 
Setelah itu Ibu Tri meminta anggota kelompok untuk turut memberikan 
dukungan kepada Mulyono agar lebih percaya diri akan penampilanya di 
depan kelas. Untuk jadwal konseling yang selanjutnya disepakati hari 
Jumat 9 Juli 2017 dijam dan tempat yang sama. Setelah itu Ibu Tri 
menutup kegiatan dengan berdoa dan mengucapkan salam. 
 
 
 
 
OBSERVASI KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK ROLE 
PLAYING UNTUK KASUS KEPERCAYAAN DIRI RENDAH PENERIMA 
MANFAAT DI SASANA PELAYANAN SOSIAL ANAK PAMARDI 
UTOMO BOYOLALI 
Keterangan : 
Observasi 3 (Kegiatan konseling 3) 
Hari/Tanggal : Jumat, 9 Juli 2017 
Tempat : Ruang Konseling “Pamardi Utomo” Boyolali. 
Peksos  : Ibu Tri Handayani 
Konseli  : Heri, Maureza, Adi, Mulyono, Andi, Haris 
Jumat, 9 Juli 2017 adalah kegiatan konseling kelompok dengan teknik 
Role Playing untuk menumbuhkan rasa percaya diri penerima manfaat di sasana 
pelayanan sosial anak “Pamardi Utomo”  untuk yang ketiga kalinya. Masih 
dengan klien yang sama dan konselor yang sama yaitu dengan ibu Tri dan 6 
anggota kelompok yaitu Heri, Maureza, Adi, Mulyono, Andi, Haris. Konseling 
hari ini dimulai lebih awal yaitu setelah melaksanakan shalat jumat pukul 13.20 
WIB. Seperti biasa ibu Tri bertugas memimpin kegiatan konseling kelompok 
dengan teknik Role Playing. Setelah mengumpulkan anggota kelompok sekitar 
pukul 13.40 konselingpun dimulai. Ibu Tri mengucapkan salam dan terimakasih 
menjelaskan kembali kegiatan yang dilakukan hari ini adalah lanjutan dari 
kegiatan konseling yang dilakukan hari Rabu kemarin. Hari ini anak-anak sedikit 
kurang semangat karena belum istirahat. Namun ibu Tri berusaha menghidupkan 
suasana dengan mengajak bermain games tebak terbalik. Yaitu bila disebutkan 
gajah maka jawabanya kecil dan bila di sebutkan semut maka jawabanya besar. 
Dengan games tersebut dapat membangun konsentrasi dan semangat kembali 
anggota kelompok untuk mengikuti kegiatan. Kali ini seperti biasa setelah 
menjelaskan tujuan dari kegiatan konseli memgingkatkan tentang permasalahan 
yang dialami oleh konseli. Dimana masalah tersebut harus segera untuk diatasi. 
Bagi konseli yang kemarin masalahnya sudah diatasi maka diminta untuk tetap 
mengikuti konseling dan membantu teman yang lain.  
Kali ini permasalahan yang diangkat adalah permasalahan Maureza yaitu 
merasa tidak percaya diri akan penampilan yang baru. Ia merasa terganggu 
dengan potong rambutnya yang sekarang terlalu tipis dan membuatnya merasa 
malu. Maureza tidak PD, karena tidak terbiasa dengan gaya rambut tersebut. Ia 
juga menjadi malas keluar kelas karena rambutnya yang cepak. Setelah diulas 
ternyata guru BPnya yang meminta Maureza memotong rambutnya, karena 
rambut maureza bergaya kuncup diatas. Dalam setting permainan ini ibu Tri 
menyeting yaitu berada di sekolah Maureza. Maureza diminta untuk menjadi guru 
BPnya disekolah, kemudian Makrub diminta menjadi Maureza, teman-teman yang 
lain menjadi teman sekelasnya yang nantinya akan memberikan pujian pada 
Maureza tentang gaya rambut barunya. Jadi Maureza akan memerankan dua tokoh 
sekaligus yaitu menjadi guru BP dan menjadi dirinya sendiri. Permainan dimulai 
Maureza menjadi guru BP dan Makrub menjadi dirinya. Dengan arahan ibu Tri 
dan dialog sebagai berikut. 
Guru BP : “Maureza, kesini kamu!” 
Maureza :”iya pak ada apa?” 
Guru BP : “Rambut kamu kok gayanya begitu?” 
Maureza: “Memangnya kenapa pak?” 
Guru BP : “Ya gak boleh, rambutmu kepanjangan udah gitu naik keatas 
digaya-gaya seperti itu, aturan sekolah gak boleh kaya gitu, nanti kamu 
kena poin lo” 
Maureza: “La saya ganteng begini pak.” 
Guru BP : “Itu perasaan kamu saja, ganteng itu menaati peraturan sekolah, 
kamu mau saya hukum? besok potong lo ya!” 
Maksud dari percakapan ini, Maureza diminta menjadi guru BP agar 
meraskan menjadi guru BP yang meminta potong rambut. Bahwa memiliki 
rambut yang rapi adalah taat pada tata tertib di sekolah. Bahwa itu demi 
kebaikanya. 
Dialong kedua Maureza diminta menjadi dirinya yang baru saja berangkat 
sekolah dengan gaya rambut barunya. Yang disapa dengan baik oleh teman-
temanya dimainkan oleh anggota kelompok lain dengan dialong berikut. 
Makrub : “Wah..kamu ganteng sekali za, potong rambut baru begitu. Rapi 
dan keren lagi”. 
Maureza : “Ah.. aku isin yo rambut kaya begini, tipis gak ganteng” 
Haris : “Genah kamu gantengnya kaya gitu kok, bagus za.” 
Andi : “Iya tau, bagus kok, lagian nanti juga bakal numbuh lagi. Udah PD 
aja tambah cakep kok za.” 
Heri : “Iya za bagus kok, cocok buat kamu.” 
Makruf : “Iya kan aku bilang juga apa, semua bilang kamu ganteng potong 
rambut gitu. Jangan malu keluar kelas” 
Maureza: “Iya deh..gak malu lagi, sekarang lebih PD deh.” 
Setelah permainan cukup ibu Tri mengajak kembali duduk melingkar 
menanyakan mengenai perubahan yang dirasakan Maureza setelah Role Playing. 
Ibu Tri : “Bagaimana za, setelah mengikuti kegiatan ini? apakah merasa 
terbantu?” 
Terlihat dari wajah Maureza yang lebih ceria dan menjawab “Iya bu, saya 
jadi merasa lebih baikan sekarang, gak malu lagi potong rambut yang 
sekarang.”  
Ibu Tri : “Baik..jadi besok lagi gak malu ya keluar kelas?”  
Maureza : “Iya bu..” 
Setelah itu ibu Tri mengajak anggota kelompok untuk berdiskusi dengan 
kegiatan konseling ini. Diminta untuk memberikan dorongan kepada 
Maureza dan mengambil kesimpulan. Dan konselingpun ditutup. 
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Untuk        : 1. Melaksanakan penelitian dengan judul KONSELING KELOMPOK DENGAN 
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DIRI PENERIMA MANFAAT DI SASANA PELAYANAN SOSIAL ANAK 
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 3. Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di 
Sanana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
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